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Modul II Praktik yang Baik Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SD/MI dan SMP/MTs: Bahan 

Rujukan bagi LPTK ini dikembangkan dengan dukungan penuh rakyat Amerika melalui United 

States Agency for International Development (USAID). Isi dari materi pembelajaran ini 

merupakan tanggung jawab konsorsium Program USAID Prioritizing Reform, Innovation, and 

Opportunities for Reaching Indonesia’s Teachers, Administrators, and Students (PRIORITAS) dan 

tidak mencerminkan pandangan USAID atau pemerintah Amerika Serikat.  
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Pengantar Modul 

 

 

Pengantar 

Kata Pengantar 

 
Program Prioritizing Reform, Innovation and Opportunities for Reaching Indonesia’s 

Teachers, Administrators and Students (PRIORITAS) yang didanai oleh USAID bekerja 

sama dengan pemerintah Indonesia untuk mendukung Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan serta Kementerian Agama dalam meningkatkan akses pendidikan dasar yang 

bermutu.  Untuk mencapai tujuan tersebut, PRIORITAS mengembangkan dan melaksanakan 

program pengembangan kapasitas yang terdiri atas pelatihan, pendampingan, kegiatan 

kelompok kerja di tingkat sekolah, maupun gugus. Sasaran program pengembangan kapasitas 

ini adalah guru dan dosen lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK), kepala sekolah, 

komite sekolah, serta pengawas dan staf dinas pendidikan terkait di kabupaten terpilih di 

tujuhprovinsi mitra USAID PRIORITAS, yaitu Aceh, Sumatera Utara, Banten, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan. Pelatihan bagi dosen dilaksanakan melalui kerja 
sama dengan sejumlah LPTK terpilih untuk pengembangan peran LPTK sebagai penyedia 

layanan untuk pendidikan dalam jabatan. 

 

Modul yang digunakan merupakan adaptasi dari modul ‘Praktik yang Baik di Sekolah 

Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs)’ yang telah digunakan untuk 

pelatihan fasilitator dan pelatihan di tingkat sekolah. Adaptasi dilakukan supaya modul ini 

menjadi lebih relevan dengan kebutuhan dosen di LPTK. Materi-materi yang ada diadaptasi 

supaya dosen bisa memanfaatkan bahan-bahan ini dalam perkuliahan yang diampunya, 

menyiapkan mahasiswa untuk praktik di sekolah dan mendampingi sekolah-sekolah mitra 

LPTK. 

 

Unit 1: Kaji Ulang Kemajuan Sekolah. Unit ini membahas pentingnya sebuah pelatihan 

ditindaklanjuti. Cara-cara sederhana untuk mengevaluasi kemajuan di sekolah akibat dari 

sebuah pelatihan ditampilkan dalam unit ini. 

 

Unit 2: Kepemimpinan Pembelajaran. ‘Aktor’ kunci dalam pembaruan di sekolah 

adalah kepala sekolah. Kepala sekolah harus dapat memimpin pihak lain agar bersinergi 

dalam melakukan pembaruan di sekolah. Unit ini khusus membahas berbagai kemampuan 

yang perlu dimiliki dan upaya yang perlu dilakukan oleh seorang kepala sekolah dalam 

memajukan sekolahnya. Upaya tersebut antara lain meliputi cara kepala sekolah mengetahui 

guru yang telah dilatih sudah menerapkan hasil pelatihan, cara kepala sekolah membuat 

semua guru menerapkan hasil pelatihan walaupun baru sebagian guru yang dilatih, dan cara 

kepala sekolah membuat kegiatan KKG/MGMP yang diminati para guru? 

 

Unit 3: Melayani Perbedaan Individu dalam Pembelajaran. Tak dapat dimungkiri 

bahwa tiap individu siswa memiliki karakteristik yang berbeda, termasuk dalam gaya belajar 

mereka. Proses pembelajaran yang dirancang sama untuk semua siswa akan membuat 

sebagian siswa ‘terseok-seok’ dan sebagiannya lagi merasa bosan dalam belajar. Unit ini 

membahas berbagai cara melayani perbedaan individu tersebut, terutama siswa yang lambat 
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dan yang cepat belajar, sehingga keduanya dapat mengembangkan potensi mereka secara 

optimal. 

Unit 4: Gender di Sekolah. Unit ini mengajak peserta untuk mengidentifikasi praktik-

praktik bias gender, baik dalam fasilitas sekolah, bahan ajar/buku pelajaran, proses 

pembelajaran, maupun kegiatan sekolah secara keseluruhan. Setelah mengikuti sesi unit ini, 

pengawas, kepala sekolah, guru, dan warga sekolah lain diharapkan dapat menyadari bias 

gender di sekolah, sensitif terhadap gender, dan berusaha mengurangi bahkan 

menghilangkan praktik bias gender tersebut. 

 

Unit 5a: Program Budaya Baca. Kemampuan dan kebiasan membaca sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam belajar dan semangat mereka untuk belajar 

terus. Unit ini membahas manfaat membaca dalam belajar berbagai mata pelajaran dan 

kehidupan sehari-hari, menyimulasikan cara membiasakan siswa membaca, serta 

menunjukkan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan di sekolah untuk mendorong siswa 

gemar membaca. 

 

Unit 5b: Pengelolaan Program Budaya Baca. Agar program budaya baca berjalan baik 

dan berlangsung terus, program tersebut harus dikelola secara baik. Unit ini membahas 

sumber daya dan dana yang dimiliki sekolah dan cara mengelolanya untuk keberlangsungan 

program budaya baca. 

 

Unit 6: Menghitung Ketersediaan Anggaran Sekolah untuk Pembelajaran. Unit 

ini secara khusus membahas cara mengelola dana BOS (bantuan operasional sekolah) secara 

efisien dan efektif untuk menunjang pembelajaran.  

 

Unit 7: Penyusunan Rencana Tindak Lanjut – Manajemen Sekolah. Suatu pelatihan 

akan sangat kurang bermanfaat, bahkan sia-sia, apabila tidak ditindaklanjuti dengan langkah 

nyata penerapan gagasan yang diperoleh dalam pelatihan tersebut. Unit ini memfasilitasi 

peserta dalam membuat rencana tindak lanjut, khususnya terkait dengan manajemen 

sekolah. Dalam menerapkan gagasan itu, apa saja yang akan dilakukan di sekolah segera 

setelah pelatihan berakhir. Rencana tindak lanjut merupakan awal komitmen/keseriusan 

peserta/sekolah untuk menerapkan apa yang diperoleh dalam pelatihan. 

 

 

Melalui modul ini, segenap praktisi pendidikan diajak dan didorong untuk berinovasi dan 

mencari solusi untuk masalah yang dihadapi baik di kelas maupun di sekolah terkait 

peningkatan mutu pendidikan.  
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JADWAL PELATIHAN (contoh) 
 

Contoh Jadwal Pelatihan Manajemen Berbasis Sekolah. 

 
 
Jadwal Pelatihan Sekolah – Manajemen Sekolah 

 

Waktu Unit/Topik Keterangan 

Hari 1 

08.00-08.30 30’ • Penjelasan Umum Pelatihan MBS bagi LPTK 
• Sambutan dan Pembukaan 

 

08.30-09.45 75’ Unit 1: Kaji Ulang Kemajuan Sekolah   
09.45-10.00    15’       Istirahat  
10.00-11.00 60’ Unit 2: Kepemimpinan Pembelajaran  
11.00-12.00 60’ Unit 3: Melayani Perbedaan Individu dalam 

Pembelajaran 
 

12.00-13.00    60’       Ishoma  
13.00-14.00 60’ Unit 4: Gender di Sekolah  

14.00-15.00 60’ Unit 5a: Program Budaya Baca  

15.00-15.15    15’       Istirahat  

15.15-16.50 95’ Unit 5a: Program Budaya Baca (lanjutan)  

Hari 2 

08.00-10.00 120’ Unit 5b: Mengembangkan Program Budaya Baca  

10.30-10.15    15’       Istirahat  

10.15-12.00 105’ Unit 6: Menghitung Ketersediaan Anggaran 

Pembelajaran 
 

12.00-13.00    60’Ishoma  

13.00-14.05 35’ Unit 6: Menghitung Ketersediaan Anggaran 

Pembelajaran (lanjutan) 
 

14.05-15.05 60’ Unit 7: Rencana Tindak Lanjut (MBS)  

15.05 -16.00 55’ Penutupan  
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  ATK 

Alat tulis kantor (ATK) yang diperlukan dalam pelatihan ini: kertas plano/flipchart, karton 

manila, HVS (putih, biru, hijau, kuning, pink), post-it warna-warni, selotip kertas, lem stick, 

gunting sedang, cutter, penggaris plastik 30 cm, dan white-board marker. (Jumlah yang 

dibutuhkan untuk tiap butir ATK harus dihitung tersendiri berdasar jumlah peserta 

pelatihan). 

 

TIK 

Alat yang perlu ada untuk mendukung sesi presentasi di lokasi pelatihan adalah: 

a. Proyektor LCD  

b. Laptop atau desktop untuk presentasi 

c. Layar proyektor LCD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

UNIT 1 

KAJI ULANG KEMAJUAN 

SEKOLAH 
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UNIT 1 

KAJI ULANG KEMAJUAN SEKOLAH  

(HASIL PELATIHAN MODUL 1) 

 

 

Pendahuluan 

Keberhasilan sebuah pelatihan adalah apabila 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

telah diterapkan dan telah membawa perubahan 

ke arah yang diharapkan. Keberhasilan sebuah 

pelatihan bukan terletak pada selesainya acara 

pelatihan itu sendiri. Pelatihan yang tidak 

membawa perubahan adalah pelatihan yang sia-sia.  

Pada pelatihan modul 1, para peserta  telah 

mendapatkan materi PAKEM/kontekstual dan   

manajemen sekolah. Topik-topik yang telah 

diberikan terdiri atas materi pembelajaran dan 

materi manajemen berbasis sekolah (MBS). Materi pembelajaran terdiri atas:  

1. Pembelajaran PAKEM/Kontekstual 

2. Pembelajaran Kooperatif 

3. a. Merumuskan Pertanyaan yang Mendorong Siswa Berpikir Tingkat Tinggi 

b. Menciptakan Lingkungan Kelas yang Mendorong Siswa Belajar 

c. Menulis Jurnal Reflektif 

4. Persiapan dan Praktik Mengajar 

5. Mengoptimalkan Kinerja KKG/MGMP 

6. Rencana Tindak Lanjut-Pembelajaran 

7. Pembelajaran PAKEM/Kontekstual (MBS) 

8. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

Keberhasilan sebuah pelatihan apabila 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

diterapkan dan membawa perubahan di sekolah. 
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9. a. Manfaat, Jenis, dan Cara Mendorong Partisipasi Masyarakat 

b. Kreativitas Menghimpun Berbagai Sumber Daya dan Dana 

c. Transparansi dan Akuntabilitas Publik 

10. a. Rencana Kerja Sekolah (RKS) 

b. Rencana Kerja Tahunan dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKT/RKAS) 

Sangat penting bagi peserta untuk melihat kemajuan  sekolah yang telah ikut pelatihan dalam 

pembelajaran dan manajemen berbasis sekolah. Tingkat kemajuan dalam dua hal tersebutdapat 

dipakai sebagai tolok ukur keberhasilan pelatihan sebelumnya dan menjadi landasan untuk 

pelatihan berikutnya.  

 

 Tujuan 

Setelah mengikuti sesi ini, para peserta mampu:  

1. Memahami pentingnya tindak lanjut dari suatu pelatihan. 

2. Mengetahui cara menagih tindak lanjut dari suatu pelatihan, antara lain: 

a. Menyampaikan kemajuan dari penerapan hasil pelatihan. 

b. Mengidentifikasi hambatan-hambatan dalam penerapan hasil pelatihan. 

c. Menemukan solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi. 

 

 

Sumber dan Bahan 

1. Materi Presentasi Unit 1 

2. Daftar Unit Pelatihan Modul 1 (satu per kelompok) 

3. Lembar Kerja 1.1  Foto-foto kasus pelaksanaan pembelajaran, MBS, dan PSM. 

 

 

Waktu – 75 menit 
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Garis Besar Kegiatan 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Rincian Langkah Kegiatan 

Introduction (5 menit) 

Fasilitator menyampaikan latar belakang, tujuan, dan langkah-langkah dari unit ini.  

 

Connection (20menit) 

(1) Curah pendapat tentang pelaksanaanpelatihan modul 1 di LPTK dan di sekolah. 

(2) Curah pendapat pengalaman menggunakan modul 1 di LPTK dan di sekolah. 

(3) Tayangkan slide daftar materi pelatihan modul I.Tanyakan pengetahuan dan 

keterampilan apa saja yang diperoleh dari pelatihan modul I  yang sudah diterapkan 

dan yang belum diterapkan. 

(4) Curah pendapat dukungan yang diperlukan untuk mengatasi hambatan yang dihadapi. 

C 

I 

Introduction 

5 menit 

 

Menyampaikan 

latar belakang, 

tujuan, dan 

langkah-

langkah 

kegiatan dari 

unit ini.  

Connection 

20 menit 

 

1. Curah pendapat 

tentang 

pelaksanaan   

pelatihan modul 1 

di LPTK dan di 

sekolah. 

2. Curah pendapat  

pengalaman 

menggunakan 

modul 1 di LPTK 

dan di sekolah. 

3. Penayangan 

materi modul 1. 

4. Curah pendapat 

dukungan yang 

diperlukan 

untuk mengatasi 

hambatan yang 

dihadapi. 

a. D

u

k

u

n

g

a

n

 

y

a

n

g

 

d

i

p

e

r

l

u

k

a

n

Application 

40 menit   

 

Kegiatan 1 

(diskusi 

kelompok), 

mendiskusikan 

hasil pelatihan 

modul 1 di 

sekolah. 

 

Kegiatan 2 

(pleno), 

presentasi hasil 

diskusi pelatihan 

modul 1 di 

sekolah.  

 

 

 

 

Reflection 

5 menit 

 

Memberikan 

kesempatan 

kepada 

peserta 

menilai 

sendiri 

pencapaian 

tujuan unit 

ini. 

 

Extension 

5 menit 

 

Memberikan 

kesimpulan 

dan penguatan 

sesi 

menggunakan 

tayangan. 
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Application (40 menit) 

Kegiatan1: Mendiskusikan Kemajuan Sekolah Hasil Pelatihan Modul 1 

        (15 menit) 

Peserta duduk dalam kelompok LPTK. 

(1) Fasilitator membagikan LK.1.1 untuk memandu diskusi. 

(2) Tayangkan pertanyaan panduan: (1) Apa saja yang telah berubah di pembelajaran, 

manajemen sekolah dan peran serta masyarakat hasil dari pelatihan modul 1? (2) 

Apa saja faktor pendukung keberhasilan? (3) Apa hambatan yang dihadapi sekolah? 

(4) Bagaimana upaya yang telah dilakukan dalam mengatasi hambatan tersebut? 

(Bagikan daftar sesi pelatihan modul 1) 

(3) Bagikan kertas plano kepada setiap kelompok untuk menuliskan hasil diskusi. 

(4) Mintalah masing-masing kelompok untuk menempelkan hasil diskusi yang telah 

ditulis di kertas plano.  

 

Kegiatan2:  Presentasi Kelompok Hasil Pelatihan Modul 1 (25  menit) 

(1) Mintalah masing-masing kelompok memilih satu orang untuk berjaga dan 

memberikanpenjelasan kepada para pengunjung. Anggota yang lain menyebar ke 

kelompok lain untuk mendengarkan presentasi. 

(2) Mintalah orang yang menjaga pajangan untuk mempresentasikan hasil diskusi 

keberhasilan pelatihan modul 1 kepada para pengunjung (5’) dan mendiskusikan 

kendala yang dihadapi dalam menerapkan hasil pelatihan (10’). 

(3) Setelah selesai presentasi dan diskusi, minta peserta kembali ke kelompoknya dan 

masing-masing menceritakan kemajuan sekolah yang dikunjunginya dan cara mereka 

mengatasi hambatan dalam menerapkan hasil pelatihan modul 1. Peserta yang 

bertugas menjaga dan mempresentasikan pajangan menyampaikan kepada anggota 

lainnya tentang masukan-masukan bagaimana mengatasi hambatan dari para 

pengunjung (10’). 

 

Reflection (5 menit) 

Fasilitator menanyakan kepada satu atau dua peserta menjelaskan masing-masing tujuan 

untuk mengonfirmasi tercapainyatujuan dan menuliskan hal-hal yang masih perlu diperjelas 

serta menanyakan langkah apa yang akan dilaksanakan sesudah memahami unit ini. 

 

R 

A 



  

 

 

 

 

   7 

Kaji Ulang Kemajuan Sekolah 
UNIT 1 

Modul II: Praktik yang Baik MBS di SD/MI dan SMP/MTs - Bahan Rujukan bagi LPTK 

Extension (5 menit) 

(1) Fasilitator mengangkat beberapa perubahan yang sudah terjadi di LPTK dan sekolah. 

Upaya sungguh-sungguh dari semua pihak diperlukan supaya hasil pelatihan bisa 

membawa perubahan ke arah yang lebih baik. 

(2) Kendala dan hambatan bukanlah halangan untuk kemajuan LPTK dan sekolah, 

melainkan sebuah tantangan untuk dihadapi. 

E 
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UNIT 1 

Modul II: Praktik yang Baik MBS di SD/MI dan SMP/MTs - Bahan Rujukan bagi LPTK 

 

Informasi Tambahan 1.1 

Daftar Unit Pelatihan Modul 1 

 

Pembelajaran 

1. Pembelajaran PAKEM/Kontekstual 

2. Pembelajaran Kooperatif 

3. a. Merumuskan Pertanyaan yang Mendorong Siswa Berpikir Tingkat Tinggi 

b. Menciptakan Lingkungan Kelas yang Mendorong Siswa Belajar 

c. Menulis Jurnal Reflektif 

4. Persiapan dan Praktik Mengajar 

5. Mengoptimalkan Kinerja KKG/MGMP 

 

Manajemen Berbasis Sekolah 

1. Pembelajaran PAKEM/Kontekstual (MBS) 

2. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

3. Manfaat, Jenis, dan Cara Mendorong Partisipasi Masyarakat 

4. Kreativitas Menghimpun Berbagai Sumber Daya dan Dana 

5. Transparansi dan Akuntabilitas Publik 

6. Rencana Kerja Sekolah (RKS) 

7. Rencana Kerja Tahunan dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKT/RKAS) 
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Kaji Ulang Kemajuan Sekolah 
UNIT 1 

Modul II: Praktik yang Baik MBS di SD/MI dan SMP/MTs - Bahan Rujukan bagi LPTK 

 Lembar Kerja 1.1:  

KONDISI SEBELUM PELATIHAN 
 

MANAJEMEN SEKOLAH 

 Manajemen sekolah cenderung pasif dan belum melibatkan semua pihak terkait, 

termasuk masyarakat. 
 

 Keuangan sekolah sering kurang transparan. 
 

PERAN SERTA MASYARAKAT 

 Peran serta masyarakat terbatas, sebagian besar pada pengumpulan dana untuk 

sekolah. 
 

 Belum  terlibat  dalam  manajemen  sekolah  maupun menunjang kegiatan belajar 

mengajar secara langsung. 
 

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lebih-kurang 60% waktu anak 

dihabiskanuntuk mendengar-

kan guru atau menonton anak 

lain mengerjakan tugas dipapan 

tulis, jarang ada kerja praktik. 

 

Perpustakaan teratur dengan 

baik, tetapi jarang 

dimanfaatkan siswa. Bahkan, 

ada buku yang dikunci di 

lemari. 

Pengaturan meja dan kursi 

selalu tradisional. 

 

Anak lebih banyak menyalin 
tulisan dari papan tulis dan 
menjawab pertanyaan yang 
ditulis guru atau dari buku 
paket –belum  ada pertanyaan 
yang mengungkapkan pikiran 
siswa dengan kata-
kata.sendiri. 

 
Manajemen Berbasis Sekolah akan Menghasilkan 
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UNIT 1 

Modul II: Praktik yang Baik MBS di SD/MI dan SMP/MTs - Bahan Rujukan bagi LPTK 

 

KONDISI SESUDAH PELAKSANAAN 

MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENINGKATAN PERAN SERTA MASYARAKAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perpustakaan dimanfaatkan siswa dengan 

baik. 

Siswa berpartisipasi 

aktif, guru mem-

bimbing dan men-

dampingi siswa dalam 

pembelajaran. 

 

Adanya toilet tersendiri bagi 

perempuan dan laki-laki. 

 

Menggunakan 

beragam media 

sebagai sumber 

belajar siswa di 

sekolah. 

 

Peningkatan peran serta masyarakat dalam hal meningkatkan kondisi 

lingkungan sekolah dan mendukung pembelajaran anak. Orangtua membantu di kelas.
 

Rencana pengembangan sekolah dibuat bersama-

sama oleh sekolah dan masyarakat dipajang secara 

terbuka, dilaksanakan, dievaluasi, dan diperbarui 

setiap tahun. 
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PEMBELAJARAN YANG MENGAKTIFKAN  

PIKIRAN SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adanya tugas-tugas yang lebih 

praktis (seperti dalam IPA), 

termasuk tugas yang 

memanfaatkan 

lingkungan sosial dan alam. 

Anak menggunakan lebih 

banyak alat bantu belajar. 

Hasil kerja anak ditulis 

dengan kata-kata mereka 

sendiri (ini adalah hasil karya 

anak kelas 1). 

 

Guru menunjukkan fleksibilitas dalam 

pengelolaan. 

siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 

 

Sudut-sudut baca/perpustakaan sekolah dibuat 

dan dimanfaatkan. 

Guru menunjukkan fleksibilitas dalam 

pengelolaan siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

 

Hasil kerja anak dipajang di kelas. 



  

 

 

 

 

  12 

Kaji Ulang Kemajuan Sekolah 

 

UNIT 1 

Modul II: Praktik yang Baik MBS di SD/MI dan SMP/MTs - Bahan Rujukan bagi LPTK 

 

Kemajuan Sekolah Hasil Pelatihan Modul 1 

 

Komponen 
Kemajuan 

yang Dicapai 

Faktor 

Pendukung 
Kendala 

Upaya 

Mengatasi 

Pembelajaran 

1 

 

 

2 

 

 

3 

    

    

    

Manajemen 

Sekolah 

1 

 

2 

 

 

3 

    

    

    

Peran Serta 

Masyarakat 

1 

 

2 

 

 

3 
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MATERI PRESENTASI UNIT 1 
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UNIT 2 

KEPEMIMPINAN 

PEMBELAJARAN 

(Peran Kepala Sekolah sebagai 

Pemimpin untuk 

Mengembangkan Praktik yang 

Baik dalam Pembelajaran) 
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UNIT 2 

KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN 
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Modul II: Praktik yang Baik MBS di SD/MI dan SMP/MTs - Bahan Rujukan bagi LPTK 

 

UNIT 2 

KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN 

 (Peran Kepala Sekolah sebagai Pemimpin untuk 

Mengembangkan Praktik yang Baik dalam Pembelajaran) 

 

Pendahuluan 

Kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership) 

merupakan kepemimpinan di lembaga pendidikan yang 

menekankan pada aspek keterlaksanaan pembelajaran 

yang baik. 

Keberhasilan pembelajaran sangat tergantung pada 

peran semua pihak. Pada tingkat sekolah, kepala 

sekolah berperan penting dalam memimpin semua 

pihak supaya bersinergi dalam pengembangan 

pendidikan di sekolahnya. Kepemimpinan kepala 

sekolah yang baikakan menghasilkan  praktik yang 

baik di sekolah.  

Perubahan yang terjadi bisa dilihat dengan cara mengajar guru yang lebih baik. Dukungan 

dari komite sekolah dan orang tua juga mulai nyata. Namun, semua itu barulah langkah awal. 

Perubahan tersebut masih berupa benih-benih yang baru tumbuh. 

 Tujuan 

Setelah mengikuti sesi ini, para peserta mampu:  

1. Memahami pentingnya kepemimpinan pembelajaran di lembaga pendidikan. 

2. Memahami peran kepala sekolah dalam mendukung keberhasilan pembelajaran di 

sekolah. 

3. Memahami dan memilih cara untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 

 

 

Keberhasilan pembelajaran di kelas 

terjadi berkat kepemimpinan kepala 

sekolah yang baik. 
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Sumber dan Bahan 

1. Materi Presentasi Unit 2 

2. Video tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah 

3. Bahan Bacaan “Kepemimpinan dan Manajemen Sekolah” 

 

Waktu – 60 menit 

 

Garis Besar Kegiatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Introduction  

5 menit 

 

Menyampaikan 

latar belakang, 

tujuan, dan 

langkah-

langkah 

kegiatan dari 

unit ini.    

 

 

Application             

35 menit 

Kegiatan I: 

Menayangkan video 

tentang 

„Kepemimpinan Kepala 

Sekolah yang Berhasil‟. 

 

Kegiatan 2: Diskusi 

beberapa pertanyaan 

mengenai cara 

mengembangkan 

sekolah. 

 

Kegiatan 3: Pelaporan 

hasil diskusi, komentar 

dan pertanyaan. 

 

 

 

 

Reflection          

10 menit 

Menilai sendiri 

pencapaian tujuan 

unit ini.  

 

Menilai sendiri 

apakah  

kepemimpinan 

pembelajaran 

telah/dapat 

diterapkan di LPTK.  

 

Connection 

5 menit 

 

Meramu 

pendapat 

tentang 

indikator 

pimpinan 

lembaga 

pendidikan 

(sekolah dan 

LPTK) yang 

baik. 

Extension    

5 menit 

 

Memberikan 

kesimpulan 

dan penguatan 

sesi 

menggunakan 

tayangan. 
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Modul II: Praktik yang Baik MBS di SD/MI dan SMP/MTs - Bahan Rujukan bagi LPTK 

 

Rincian Langkah Kegiatan 

Introduction (5menit) 

(1) Fasilitator mengarahkan peserta untuk membentuk kelompok yang berasal dari LPTK 

yang berbeda.  
 

 

 

 

Catatan untuk Fasilitator  

Ada berbagai cara untuk membentuk kelompok. Salah satunya meminta 

mereka mencari pasangan (sejumlah anggota kelompok yang dibutuhkan) 

sesuai dengan karakteristik tertentu. Misalnya, umur, bulan lahir, tanggal 

lahir, ukuran sepatu, dan sebagainya.  

 
 

(2) Fasilitator menyampaikan latar belakang, tujuan, dan langkah-langkah kegiatan dari 

unit ini. 

Connection (5 menit) 

Ramu Pendapat: Indikator Kepala Sekolah yang Baik 

Fasilitator melakukan ramu pendapat  dengan menanyakan kepada para peserta mengenai 

indikatorkepala sekolah  yang baik. (Jawaban peserta tidak perlu dicatat. Kegiatan ini 

hanya untuk „menghadirkan‟ pikiran peserta ke dalam suasana „peran kepala sekolah ‟ 

dalam memajukan sekolahnya).   

Application (35 menit) 

Kegiatan 1: Menayangkan Video tentang ‘Kepemimpinan Kepala 

Sekolah yang Berhasil’ (10 menit) 

Peserta menonton video yang menunjukkan keberhasilan beberapa kepala sekolah dalam 

menerapkan hasil pelatihan DBE-PRIORITAS di sekolahnya. Sebelum video diputar, 

fasilitator menjelaskan bahwa di dalam video akan bisa dilihat: 

Perubahan apa saja yang terjadi di sekolah? 

 Setelah beberapa guru dilatih PAKEM/pembelajaran kontekstual, bagaimana upaya 

Kepala Sekolah memastikan hasil pelatihan bisa diterapkan oleh semua guru? 

 Supervisi dan pendampingan oleh kepala sekolah. 

A 

C 

I 
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 Pemanfaatan  dan revitalisasi KKG/MGMP. 

 Kegiatan pengembangan profesional secara terus-menerus di sekolah (misalnya, 

KKGS/MGMPS). 

 Bentuk bantuan fisik yang diberikan oleh sekolah kepada guru. 

 Peran komite dan orangtua untuk menunjang proses ini. 

 Seperti apa peran pengawas? 

 Seperti apa peran guru yang dilatih? 

 

Di dalam video juga ditunjukkan kondisi sebelum dan sesudah terjadi perubahan. 

 

Kegiatan 2: Diskusi tentang Cara Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

          (10 menit) 

Masing-masing kelompok akan membahas salah satu pertanyaan/situasi. Guru, komite 

sekolah, dan pengawas sekolah memberikansaran untuk kepala sekolah. Untuk membagi 

topik, bisa saja digunakan kertas undian yang berisi soal/situasi seperti pertanyaan di 

bawah ini: 

1. Setelah guru kembali dari pelatihan dan masih semangat, bagaimana kepala sekolah 

mengetahui apa yang mereka pelajari dalam pelatihan? Bagaimana kepala sekolah dapat 

mengetahui hasil pelatihan dapat diterapkan? 

2. Baru sebagian guru dilatih PAKEM/CTL dan manajemen sekolah, bagaimana upaya 

kepala sekolah supaya semua guru mengetahui dan menerapkan PAKEM/CTL? 

3. Ada satu guru yang sudah menerapkan PAKEM/CTL dengan sangat baik, sedangkan 

yang lain belum yakin melaksanakannya. Bagaimana upaya kepala sekolah supaya guru 

lainnya mau dan mampu menerapkan PAKEM/CTL? 

4. Guru-guru mengeluh bahwa kegiatan KKG/MGMP kurang menarik dan tidak sesuai 

PAKEM/CTL. Apa yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah (dan pengawas serta 

guru) untuk memperbaiki hal tersebut? 

5. Setelah pulang dari pelatihan, guru meminta berbagai perubahan fisik dalam kelas 

(misalnya, papan pajangan), serta minta ATK seperti spidol dan karton dari kepala 

sekolah. Bagaimana upaya kepala sekolah untuk mendukung guru-guru tersebut? 
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Kegiatan 3: Pelaporan Hasil Diskusi, Komentar, dan Pertanyaan 

          (15 menit)  

Setelah diskusi selesai, beberapa kelompok diminta melaporkan hasil diskusi. Kelompok 

lainnya diminta memberikan komentar dan bertanya. 

 

 Reflection (10menit) 

Fasilitator menanyakan kepada satu atau dua peserta menjawab pertanyaan untuk masing-

masing tujuan untuk mengonfirmasi sejauh mana kegiatan telah mencapai tujuan. 

Fasilitator menanyakanapakah kepemimpinan pembelajaran telah/dapat diterapkan di 

LPTK. 
 

 

 Extension (5 menit) 

Fasilitator merangkum beberapa hal penting terkait upaya-upaya kepala sekolah dalam 

mengembangkan/melakukan perubahan di sekolahnya, baik dari video maupun hasil 

diskusi pada sesi ini, misalnya: 

 Melakukan kunjungan bersama guru yang belum/tidak dilatih ke kelas yang gurunya 

sudah dilatih. 

 Mengizinkan guru untuk mengikuti kegiatan KKG/MGMP. 

 Memenuhi permintaan guru terkait ATK untuk membuat alat bantu belajar siswa. 

 Meminta guru yang telah dilatih untuk menerapkan hasil pelatihan dan siap diamati 

oleh guru lain yang belum dilatih. 

(Isi penguatan ini harus benar-benar diambil dari video yang ditonton dan hasil diskusi 

peserta, yang dikaitkan dengan kemungkinan penerapannya di LPTK). 

 

Catatan: Di akhir sesi Informasi Tambahan 2.1 dibagikan kepada peserta. 

 

 

E 

R 
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 Lembar Kerja 2.1 

 

Daftar Situasi untuk Didiskusikan 

(Masing-masing pertanyaan ditulis dalam kertas terpisah/digunting) 

.................................................................................................................................................... 

1. Setelah guru kembali dari pelatihan dan masih semangat, bagaimana kepala sekolah 

mengetahui apa yang mereka pelajari dalam pelatihan? Bagaimana kepala sekolah 

dapat mengetahui hasil pelatihan dapat diterapkan? 

.................................................................................................................................................... 

2. Baru sebagian guru dilatih PAKEM/CTL dan manajemen sekolah, bagaimana upaya 

kepala sekolah supaya semua guru mengetahui dan menerapkan PAKEM/CTL? 

.................................................................................................................................................... 

3. Ada satu guru yang sudah menerapkan PAKEM/CTL dengan sangat baik, 

sedangkan yang lain belum yakin melaksanakannya. Bagaimana upaya kepala 

sekolah supaya guru lainnya mau dan mampu menerapkan PAKEM/CTL? 

.................................................................................................................................................... 

4. Guru-guru mengeluh bahwa kegiatan KKG/MGMP kurang menarik dan tidak 

sesuai PAKEM/CTL. Apa yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah (dan pengawas 

serta guru) untuk memperbaiki hal tersebut? 

.................................................................................................................................................... 

5. Setelah pulang dari pelatihan, guru meminta berbagai perubahan fisik dalam kelas 

(misalnya, papan pajangan), serta minta ATK seperti spidol dan karton dari kepala 

sekolah. Bagaimana upaya kepala sekolah untuk mendukung guru-guru tersebut? 
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Informasi Tambahan 2.1 

 Kepemimpinan dan Manajemen Sekolah  

(Diambil dari Bahan Bacaan Modul 4 Unit 2 MGPBE) 

 

Peran Kepala Sekolah 

 

Berikut ini daftar peran kepala sekolah sebagai manajer maupun pemimpin sekolah: 

 

Peran Kepala 

Sekolah 
Manajemen Sekolah Kepemimpinan di Sekolah 

Kelembagaan   Anggaran sekolah  

 Perawatan sekolah  

 Inventarisasi sumber 

daya materi sekolah  

 Penyelesaian semua 

format dan laporan 

 Pengumpulan data  

 Membahas dan menentukan prioritas 

sekolah 

 Mengkaji apa yang dapat dimanfaatkan 

dari data untuk menyusun strategi 

 Memastikan adanya pendekatan yang 

transparan terhadap manajemen 

sekolah 

 Sarana dan tujuan penilaian siswa  

 Pengembangan berbagai kebijakan dan 

praktik manajemen sekolah 

 

Kurikulum  Pengaturan kelas 

 Pembelian materi-

materi untuk kelas 

 Jam pelajaran di 

sekolah  

 Kegiatan 

ekstrakurikuler 

 

 Penentuan metode pengajaran 

 Pengembangan berbagai kebijakan dan 

praktik kurikulum sekolah 

 Kehadiran 

 Perbaikan kurikulum 

 Kebutuhan akan kurikulum lokal 

Sumber 

Daya 

Manusia 

 Materi dan peralatan 

untuk guru 

 Akomodasi guru  

 Pemilihan komite 

sekolah 

 Menentukan nilai-nilai sekolah 

 Menjaga perilaku agar sesuai dengan 

nilai-nilai sekolah  

 Mengembangkan kebijakan dan praktik  

manajemen perilaku  siswa  
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Peran Kepala 

Sekolah 
Manajemen Sekolah Kepemimpinan di Sekolah 

 Pemilihan pemimpin 

di kalangan siswa 

 Pengorganisasian 

siswa  

 Beban dan tanggung 

jawab mengajar  

 

 

 Mendampingi guru dan berbagi 

(sharing) metode mengajar yang baik 

 Guru saling berbagi dalam bidang-

bidang yang  ingin  didukung demi 

perbaikan 

 Diskusi mengenai kebutuhan siswa  

 Berhadapan dengan isu gender dan 

hak-hak anak 

 Memanfaatkan anggota masyarakat 

yang berhasil dalam pendidikan sebagai 

teladan untuk anggota masyarakat lain 

 

Budaya dan 

Masyarakat 

 Mengatur rapat 

komite sekolah 

 Menyelesaikan 

rencana 

pengembangan 

sekolah  

 Melatih komite 

sekolah menyeleng-

garakan rapat yang 

efektif 

 Melatih badan 

pengurus komite 

sekolah dalam 

menjalankan perannya 

 

 Visi dan misi 

 Bertanggung jawab terhadap 

masyarakat  

 Mencari masukan dari masyarakat 

 Memanfaatkan kearifan lokal dan 

lingkungan sebagai sumber belajar  

 Membangun hubungan yang baik 

 Mendampingi staf sekolah dan 

masyarakat dalam menentukan kriteria 

pengajaran yang baik 

 Menjaga kerahasiaan  
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MATERI PRESENTASI UNIT 2 
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UNIT 3 

MELAYANI PERBEDAAN 

INDIVIDU DALAM 

PEMBELAJARAN  
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UNIT 3 

MELAYANI PERBEDAAN INDIVIDU DALAM 

PEMBELAJARAN 

 

 

 Pendahuluan 

Semua anak memiliki hak yang sama untuk belajar dan 

memperoleh pendidikan yang berkualitas tanpa 

memandang perbedaan fisik, intelektual, sosial, emosi, 

bahasa, atau kondisi lainnya yang ditetapkan dalam 

Konvensi Hak Anak yang telah ditandatangani hampir 

semua negara di dunia. Termasuk anak yang mengalami 

gangguan kecerdasan dan berbakat. 

Guru diharapkan memiliki pemahaman yang baik 

tentang keberagaman kondisi anak didik agar dapat 

memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan keunikan anak. Mengajar anak dengan 

beragam latar belakang merupakan sebuah tantangan yang menarik. Kondisi tersebut dapat 

mendorong guru untuk terus-menerus belajar melalui pengamatan, berbagi pengalaman, 

membaca buku, dan menggali berbagai informasi dari berbagai sumber lainnya. 

 

 Tujuan 

Setelah mengikuti sesi ini, para peserta mampu:  

1. Memahami keberagaman anak didik di sekolah. 

2. Menemukan alternatif strategi untuk membantu anak didik yang mengalami masalah 

dalam memahami pelajaran. 

3. Mengidentifikasi penerapan kepekaan perbedaan individual pada proses pembelajaran. 

 

 

 

Pembelajaran yang baik perlu 

memberikan pelayanan pendidikan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan keunikan anak. 
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Sumber dan Bahan 

1. Materi Presentasi Unit 3 

2. Video 1 tentang pembelajaran dengan anak lambat belajar  

3. ATK: (Lihat Pengantar Modul) 

 

 

Waktu – 60menit 
 

 

Garis Besar Kegiatan  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Introduction 

5 menit 

 

Pengantar 

singkat dan 

menyampaian 

latar belakang, 

tujuan, serta 

langkah-langkah 

kegiatan dari 

unit ini. 

Connection 

20 menit 

 

Permainan 

sepatu. 

Curah 

pendapat 

tentang cara 

mengatasi 

siswa lambat 

belajar. 

Application 

30 menit   

 

Menonton video  

tentang 

pembelajaran 

dengan 

perbedaan 

individual dan 

diskusi 

kelompok. 

 

 

 

 

 

Reflection 

5 menit 

 

Menilai sendiri 

sejauh mana 

kegiatan telah 

mencapai tujuan 

dan menuliskan 

hal-hal yang 

masih perlu 

diperjelas. 

 

Extension/ 

Penguatan 

Memberikan 

kesimpulan 

dan 

penguatan 

sesi 

menggunakan 

tayangan. 
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Rincian Langkah-langkah Kegiatan 

Introduction (5 menit) 

Pastikan peserta duduk dalam KELOMPOK LPTK. Setiap kelompok terdiri atas 4-6 orang. 

Fasilitator menyampaikan latar belakang, tujuan, dan langkah-langkah kegiatan sesi ini. 

 

 

Connection (20 menit) 

(1) Fasilitator meminta 2 peserta yang memiliki ukuran sepatu berbeda, misalnya yang 

seorang dengan ukuran sepatu 36 dan lainnya 40 untuk maju ke depan. Tugas mereka 

seperti di bawah ini:  

 

 

 

Catatan untuk Fasilitator  

Untuk kegiatan pendahuluan, supaya bisa mengajak peserta berpikir, 

fasilitator meminta 2 peserta bertukar sepatu dan memakainya. Minta 

keduanya berjalan bolak-balik selama 1 menit.  Apa yang mereka rasakan?  

Apakah nyaman menggunakan sepatu dengan ukuran yang bukan 

ukurannya? 

 

Pertanyaan untuk peserta:  Apa yang terjadi pada siswa yang mengerjakan 

kegiatan yang tidak sesuai dengan kemampuannya?  (Tidak nyaman, tidak 

percaya diri, semakin tidak paham.) 

 

Hal di atas menganalogikan pembelajaran di kelas ketika gurunya 

menyamaratakan kemampuan siswa. 

 

 

(2) Fasilitator mengajak curah pendapat dengan peserta tentang anak yang lambat 

memahami pelajaran.(Membahas pengelolaan kelas saat guru mengajar dan 

pendampingan untuk perbedaan dalam kemampuan belajar.) Fasilitator menuliskan 

hasilnya di kertas plano. 

(3) Fasilitator menjelaskan bahwa: 

 Sering dianggap banyak guru yang ‘mengajarkan kurikulum’ daripada ‘mengajar 

anak’ yang berarti mereka lebih fokus mengajarkan materi yang ada dalam 

kurikulum dibandingkan memperhatikan apa yang dipelajari siswa. 

C 

I 
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 Kalau kita perhatikan siswa di satu kelas, pasti ada yang cepat menguasai materi 

dan ada juga yang lambat. Sebenarnya dua-duanya mempunyai ‘kebutuhan khusus’ 

supaya mereka dapat mencapai potensinya. Bagaimana kita mengelola kegiatan 

belajar mengajar supaya semua anak dapat belajar sesuai potensinya? 

(4) Diskusikan di pleno, bagaimana kondisi perbedaan individu di perkuliahan dan 

upaya mengatasinya. 

 

 

Application (30 menit) 

Kegiatan 1: Menonton Video 1: Guru kurang memperhatikan perbedaan 

individu dalam pembelajaran (10 menit) 

(1) Sebelum video diputar, fasilitator menjelaskan bahwa video berisi: 

 Beberapa siswa yang berkebutuhan khusus (lambat/cepat belajar). 

 Berbagai cara untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan dan 

kebutuhan siswa tersebut. 

(2) Peserta menonton video dengan mengamati hal-hal berikut: 

 Kemampuan siswa dalam memahami pelajaran. 

 Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas. 

 Perilaku siswa yang pintar dan cepat menyelesaikan tugas. 

 

Kegiatan2:  Membahas Video 1 (20  menit) 

(1) Setelah menonton video, peserta diminta membahas dalam kelompok berpandu pada 

pertanyaan berikut: 

 Alternatif strategi apakah yang dapat guru gunakan untuk pembelajaran dengan 

individu yang berbeda (pembelajaran diferensiasi)? 

 Apa dampak terhadap siswa bila guru tidak menerapkan pembelajaran berbeda 

(pembelajaran diferensiasi)? 

 Bagaimana mengatasi dampak tersebut? 

(2) Beberapa kelompok melaporkan hasil diskusi. Ada komentar dan masukan dari 

kelompok lainnya.  

 

 

A 
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Catatan untuk Fasilitator  

Alternatif Strategi Pembelajaran dengan Individu yang Berbeda:  

1. Dibagi dalam kelompok kecil antara 4–5 siswa.  

2. Pemberian tugas yang berbeda, produk yang berbeda, isi yang 

berbeda sesuai dengan kemampuan siswa. 

3. Menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

 

 

 

Reflection(5 menit) 

(1) Fasilitator meminta satu atau dua peserta untuk menjelaskan apa yang dia dapatkan 

pada masing-masing tujuan untuk mengetahui apakah tujuan sesi ini telah tercapai 

atau belum. 

(2) Fasilitator meminta peserta untuk menuliskan/menyebutkan hal-hal yang masih 

memerlukan penjelasan. 

 

Extension/Penguatan  

Fasilitator menyampaikan bahwa setiap anak hendaknya mendapatkan peluang yang sama 

untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas, termasuk anak yang memiliki kemampuan 

dan kebutuhan berbeda. 

Strategi pembelajaran yang memperhatikan perbedaan individu bisa dilihat dalam skenario 

pembelajaran. 

E 
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Informasi Tambahan 3.1 

Mengakomodasi Perbedaan Individu*)  

Kerangka kerja kurikulum disusun untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran mayoritas 

siswa di semua kelas. Kendati demikian, seringkali guru dihadapkan pada situasi saat dia 

harus melakukan modifikasi untuk menjawab kebutuhan pembelajaran bagi siswa yang 

berbeda dari siswa kebanyakan. Kadangkala situasinya menjadi begitu sulit apabila 

perubahan tersebut dibutuhkan untuk menjangkau banyak siswa. 

Program pengajaran dan pembelajaran perlu menyertakan tantangan yang sesuai untuk 

semua siswa di kelas, untuk mendukung mereka mencapai tingkat keberhasilan yang 

sebanding dengan tingkat pengetahuan dan keahlian mereka.  

Untuk membantu memenuhi kebutuhan proses pembelajaran dengan siswa yang beragam, 

guru dapat menawarkan modifikasi apa yang dipelajari siswa (isi), bagaimana siswa belajar 

(proses), dan bagaimana siswa menunjukkan apa yang telah mereka pelajari (produk). 

Bagian berikut menjelaskan beberapa modifikasi dalam setiap bidang yang dapat dibuat 

untuk mendukung kebutuhan belajar yang berbeda. 

Mendukung siswa yang lambat belajar 

Ketika merencanakan unit kerja, Anda perlu mempertimbangkan beberapa modifikasi 

berikut: 

Modifikasi Isi 

 Mengidentifikasi konsep penting atau butir-butir pengajaran. 

 Rangkaian kegiatan/tugas dalam langkah-langkah rinci bagi siswa yang 

membutuhkan dukungan tambahan. 

 Rencana untuk demonstrasi tambahan atau panduan praktik konsep-konsep inti 

dan keterampilan. 

 Merencanakan berbagai tugas alternatif yang membahas konsep-konsep penting di 

berbagai tingkat tantangan. 

 

Modifikasi Proses 

 Menggunakan visual (alat peraga) untuk membantu pemahaman. 

 Memberikan bantuan tambahan untuk siswa melalui kerja kelompok, teman les, 

dan sistem tutor sebaya. 

 Perubahan pengelolaan kelas, misalnya posisi siswa untuk meningkatkan partisipasi 

atau memaksimalkan akses pembelajaran. 
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 Menggunakan bantuan langkah demi langkah untuk mendukung tanggapan, baik 

lisan maupun tulisan, misalnya graphic organizers (misalnya mind map, dan 

sebagainya). 

 

Modifikasi Produk 

 Memberikan format alternatif dalam cara siswa merespon, misalnya butir-butir 

tertulis dari tugas esai, kerangka respons yang terstruktur, presentasi multimedia. 

 Memungkinkan respon verbal atau grafis daripada hanya teks tertulis. 

 

Mendukung siswa pintar di kelas Anda 

Modifikasi kurikulum dapat dilakukan untuk mengatasi kebutuhan belajar siswa pintar 

sebagai berikut: 

Modifikasi Isi 

 Menjadi abstrak, kompleks, bervariasi. 

 Melibatkan masalah-masalah organisasi, studi orang, metode bertanya. 

 

Modifikasi Proses 

 Melibatkan proses berpikir tingkat tinggi. 

 Mendukung berpikir kreatif dan kritis. 

 Melibatkan pemecahan masalah. 

 Melibatkan interaksi kelompok. 

 Memiliki tingkat variabel penyelarasan waktu. 

 Melibatkan keterbukaan interpretasi. 

 Memberikan kebebasan untuk memilih. 

 

Modifikasi Produk 

 Melibatkan masalah-masalah dunia nyata (misalnya menulis surat kepada presiden 

tentang masalah banjir). 

 Menargetkan kepada masyarakat nyata (misalnya membuat rencana pemindahan 

masyarakat di bantaran Sungai Ciliwung). 

 Memerlukan tenggat waktu . 

 Memerlukan transformasi pembelajaran. 

 Melibatkan penilaian dan evaluasi yang tepat. 

*) Adapted from NSW Dept of Education and Communities 

http://www.curriculumsupport.education.nsw.gov.au/secondary/pdhpe/prolearn/reading/pr_00

7.htm 
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Murid pada tingkat yang sama memiliki ketertarikan yang berbeda-beda. Mereka sama 

dalam banyak hal, tetapi bahkan ada juga yang sangat berbeda. Salah satu keberanian 

utama seorang guru adalah menghadapi tugas besar dalam melayani perbedaan diantara 

siswa di dalam kelas. 

Anak-anak Berbeda 

Anak-anak berbeda antara yang satu dan yang lainnya. Beberapa diantara perbedaan 

tersebut masih berada pada taraf normal sehingga tidak memerlukan kebijakan khusus. 

Disisi lain, perbedaan dalam bentuk lain disebut sebagai ketetapan yang harus dibuatkan 

situasi khusus dalam pembelajaran. 

 Perbedaan Intelektual 

Anak-anak berbeda dalam tingkat kecerdasannya. Kapasitas intelektual anak secara 

tradisional diukur dengan menggunakan tes IQ. Namun, validitas tes IQ merupakan 

subjek yang masih terus diperdebatkan. Beberapa kritik serta klaim mengatakan 

bahwa tes IQ merupakan diskriminasi bagi anak dengan latar belakang sosial ekonomi 

rendah. 

 Perbedaan Tingkat Pencapaian 

Salah satu bentuk nyata untuk melihat perbedaan anak adalah dengan memeriksa hasil 

pencapaian dalam tes matematika standar. Tingkat pencapaian anak merupakan suatu 

fungsi yang menunjukkan nilai belajar anak. Murid dalam posisi puncak di suatu 

kelompok biasanya mampu belajar matematika dengan cepat, sementara murid dengan 

posisi terendah di dalam kelas biasanya merupakan pebelajar yang lambat. Pada posisi 

tengah-tengah, sekitar 50 persen diantaranya memiliki kemampuan rata-rata dalam 

pencapaian matematika.  

 Perbedaaan Lingkungan Keluarga 

Anak-anak berasal dari berbagai lingkungan keluarga. Anak dari keluarga berada 

dengan pendidikan yang memadai biasanya datang ke sekolah dengan latar belakang 

berbagai pengalaman serta lebih cenderung menjadi pebelajar yang cepat. Sebaliknya, 

anak yang berasal dari keluarga kurang mampu dengan latar belakang orang tua tanpa 

pendidikan cenderung menjadi pebelajar yang lambat. 

Lingkungan keluarga selalu memberikan pengaruh terhadap sikap anak dalam 

menghargai matematika. Penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara sikap 

anak terhadap matematika dan sikap orang tua terhadap mata pelajaran ini.  
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 Latar Belakang Budaya dan Etnis 

Anak-anak juga berbeda dipandang dari segi latar belakang budaya dan etnis. Motivasi 

untuk belajar berbeda antara budaya yang satu dan budaya yang lainnya, layaknya 

anak-anak tertarik dan menilai pencapaiannya dalam suatu pendidikan. 

 Faktor Pendidikan 

Faktor pendidikan memengaruhi prestasi dalam bidang akademik. Anak-anak yang 

memperoleh hasil yang selalu efektif, penuh arti, sebagai contoh program matematika 

yang dianjurkan, cenderung berada di atas rata-rata dan menjadi pebelajar yang cepat. 

Murid yang memiliki sedikit pengalaman, sering mengikuti metode drill tanpa akhir 

untuk belajar teknik menghitung dan menghafalkan operasi dasar matematika biasanya 

sulit memahami matematika dasar tahap lanjut. 

Sementara itu, Ronberg dan Montgomery (Shumway,1980:325)i menyatakan bahwa 

terdapat beberapa hal penting tentang perbedaan individu yang penting untuk 

pembelajaran, diantaranya: 1) pencapaian siswa dan perbedaan kecepatan, 2) 

perbedaan dari segi prestasi dan kenaikannya di kelas, 3) prestasi sering ditandai 

dengan luapan perasaan yang berbeda diantara siswa, dan 4) perbedaan dalam diri 

individu mungkin kadang lebih kuat daripada perbedaan antarindividu.  

Menghadapi Perbedaan Individu dengan Kemampuannya Masing-Masing di 

dalam Kelas 

Terdapat bermacam-macam cara untuk menghadapi perbedaan individu terkait dengan 

kemampuan matematika dasarnya. Siswa dengan kemampuan rata-rata cenderung 

berorientasi pada buku. Pebelajar lambat tidak diharapkan mampu membicarakan semua 

topik dalam program reguler, sedangkan pebelajar cepat cenderung memerlukan 

pendalaman materi dan pengayaan dalam pemecahan masalah. Pebelajar lambat dalam 

kegiatan penyelidikan memerlukan bantuan benda-benda konkret, sementara pebelajar 

cepat memerlukan penguasaan. 

Terdapat dua keuntungan memiliki siswa yang memiliki perbedaan tingkat kedewasaan 

dan kemampuan operasi. Pertama, program relatif mudah untuk dikelola. Semua siswa 

memulai setiap unit secara bersama-sama dalam sebuah kelompok. Kedua, efektif dalam 

pemberian tugas dan pengelolaannya.  

Namun, perlu disadari bahwa anak-anak dalam belajar matematika memiliki keperluan 

yang berbeda dalam waktu yang berbeda. Kita harus mampu melaksanakan pembelajaran 

dengan mempertimbangkan kepentingan per individu dan kelompok. 
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 Variasikan waktu karena beberapa anak membutuhkan tambahan waktu dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya. 

 Variasikan perhatian. Ada anak yang tidak mampu memahami apa yang terdapat 

dalam buku dan apa yang disampaikan dan dibicarakan guru. 

 Memanfaatkan orang-orang. Guru tidak mungkin mampu memberikan pelayanan 

kepada setiap siswa untuk belajar matematika dalam waktu bersamaan. Karena itu, 

terdapat beberapa cara untuk memiliki beberapa asisten dalam pembelajaran. 

Misalnya, membentuk kelompok kecil, belajar dalam suatu kelompok belajar, dan 

meminta orang tua sebagai tutor belajar di rumah. 

 Variasikan materi pembelajaran. Beberapa topik dapat diberikan untuk kelas, 

tetapi ada juga topik yang secara khusus dipilih untuk individu. 

 Variasikan proses pembelajaran.Pembelajaran harus divariasikan dan disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa. 

 Variasikan metode mengajar. Variasikan pendekatan pengajaran dengan 

memperhatikan keseimbangan dan diikuti dengan teknik yang tepat. Misalnya, 

penemuan mandiri, penemuan terbimbing, presentasi. Langkah mandiri, penugasan 

individu, diskusi kelompok kecil, dan diskusi bersama seluruh kelas, serta 

penyampaian oleh guru. Aktivitas yang dikontrol oleh guru, penugasan bebas. 

Adapted from Shumway, R. 1980. Research in Mathematics 

Education.http://proquest.umi.com/pqdweb?did=1531234011&sid=11&Fmt=3&clientId=68

516&RQT=309&VName=PQD 
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UNIT 4 

GENDER DI SEKOLAH 

 

 Pendahuluan 

Mengapa kita perlu memperhatikan keadilan gender 

(baca: jender) dalam pendidikan? Ada tiga hal yang dapat 

dijadikan dasar: (1) Keadilan gender dinyatakan sebagai 

prioritas nasional dalam rencana pembangunan jangka 

menengah nasional (RPJMN) tahun 2010-2014, (2) 

Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 

berkeadilan serta tidakdiskriminatif dengan menjunjung 

tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilaikultural, 

dan kemajemukan bangsa, pada Undang Undang 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, serta (3) Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 84 tahun 2008 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender Bidang 

Pendidikan.  

Apa yang dimaksud dengan gender dan apa bedanya dengan jenis kelamin? Gender merupakan 

bentukan, konstruksi sosial, atau interpretasi masyarakat atas perbedaan kondisi biologis antara 

perempuan dan laki-laki. Gender juga sering disebut sebagai jenis kelamin sosial. 

Sementara jenis kelamin adalah perbedaan biologis dan kodrati laki-laki dan perempuan dari 

organ dan fungsi reproduksinya yang ditetapkan dan melekat sejak lahir, tidak bisa berubah, dan 

tidak bisa dipertukarkan. Jenis kelamin/seks disebut juga jenis kelamin biologis.   

Keadilan gender bukan hanya mengenai perempuan, tetapi juga laki-laki. Sebab, sesungguhnya 

ketimpangan gender tidak senantiasa merugikan kaum perempuan, namun banyak juga kaum 

laki-laki yang dirugikan karena ketimpangan gender. Keadilan gender akan menjadi masalah jika 

terjadi perbedaan akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat antara perempuan dan laki-laki. 

Hasil pengamatan di sekolah menunjukkan masih banyak terjadi bias gender dalam proses 

pembelajaran terkait dengan kebiasaan di Indonesia. Misalnya, siswa perempuan sering tidak 

didorong untuk berbicara di depan umum untuk menyatakan pendapat/gagasan mereka atau 

mempertanyakan otoritas yang sebagian besar di bawah kendali laki-laki. Dalam buku materi 

bahan ajar, masih banyak terdapat bias gender. Misalnya, memberikan contoh peran perempuan 

Proses pembelajaran berperspektif 

gender memberikan perhatian yang adil 

kepada siswa laki-laki maupun perempuan 

untuk ambil bagian secara aktif dalam 

pembelajaran. 
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di sektor domestik dan laki-laki di sektor publik, dan lain-lain. “Hasil analisis gender dalam buku 

teks di Indonesia yang dilakukan pada 2011 juga menemukan adanya bias gender yang cukup 

banyak dalam buku pelajaran di Indonesia” (ACDP-005_kesetaraan gender dalam pendidikan).  

Guru dapat berperan penting untuk mengubah stereotip yang selama ini ada. Misalnya, bersikap 

baik terhadap kemampuan siswa perempuan dan laki-laki, memberikan perhatian yang adil 

kepada siswa laki-laki maupun perempuan, dan mendorong siswa perempuan untuk ambil bagian 

secara aktif dalam kegiatan esktrakurikuler yang biasanya diikuti oleh siswa laki-laki, dll.  

 

 Tujuan 

Setelah mengikuti sesi ini, para peserta mampu:  

1. Menjelaskan pengertian dan peran gender. 

2. Mengidentifikasi permasalahan gender di sekolah. 

3. Mengidentifikasi upaya-upaya untuk mengatasi permasalahan gender di sekolah. 

4. Mengidentifikasi penerapan kepekaan gender dalam proses pembelajaran. 

 

Sumber dan Bahan 

1. Materi Presentasi Unit 4 

2. Video tentang Permasalahan Gender di Sekolah 

3. Lembar Kerja Peserta 4.1: Identifikasi Permasalahan Gender di Sekolah 

4. Informasi Tambahan 4.1: Pengertian Jenis Kelamin dan Gender 

5. ATK: (Lihat Pengantar Modul) 

 

 

Waktu – 60menit 
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Garis Besar Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rincian Langkah-langkah Kegiatan 

Introduction (5 menit) 

Pastikan peserta duduk dalam KELOMPOK LPTK. 

(1) Pengantar singkat dan penyampaian: 

 Latar belakang, 

 Tujuan pembelajaran, dan 

 Garis besar langkah kegiatan sesi ini. 

I 

Introduction 

5 menit 

 

Menyampaikan 

latar belakang, 

tujuan, dan 

garis besar 

kegiatan. 

 

 

Connection 

15 menit 

 

Curah 

pendapat 

tentang 

pengertian 

gender.   

 

Memahami 

gender dan 

bedanya 

dengan jenis 

kelamin.  

Application 

35 menit   

 

Kegiatan 1: 5’ 

Menonton video 

praktik-praktik 

bias gender di 

sekolah. 

 

Kegiatan 2: 15’ 

Diskusi 

kelompok 

membahas video. 

 

Kegiatan 3: 15’ 

Diskusi pleno 

permasalahan 

gender di kampus 

dan upaya 

mengatasinya. 

 

 

 

Reflection 

5 menit 

 

Menilai sejauh 

mana kegiatan 

telah mencapai 

tujuan dan 

menuliskan hal-

hal yang masih 

perlu 

diperjelas. 

 

Extension 

 

Memberi 

kesimpulan 

dan 

penguatan 

sesi dengan 

menggunakan 

tayangan. 
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Connection (15 menit) 

Kegiatan 1: Pengertian Gender.  (5 menit) 

(1) Fasilitator mengajak peserta untuk bercurah pendapat tentang pengertian gender 

dengan mengajukan pertanyaan: Apa yang Saudara ketahui tentang ”Gender”? 

(Fasilitator menuliskan jawaban peserta pada kertas plano di depan kelas. Jawaban 

peserta tidak dikomentari; disimpan dulu). 

(2) Untuk memperdalam pemahaman peserta, fasilitator mengajak peserta melaksanakan 

kegiatan 2 tentang perbedaan gender dan jenis kelamin. 

 

Kegiatan 2: Pemahaman Gender dan Jenis Kelamin. (10 menit) 

(1) Bagikan 3 kertas post-it biru dan 3 kertas post-it merah kepada tiap peserta.  

(2) Mintalah peserta untuk menuliskan salah satusifat, peran, posisi, dan status yang 

mereka anggap:   

 khas berhubungan dengan perempuan ----- pada post-it biru, dan 

 khas berhubungan dengan laki-laki ------ pada post-it merah.  
 

(Tulis dengan huruf yang besar, satu sifat/peran/posisi/status dalam setiap post-it). 

(3) Peserta diminta menyiapkan kertas plano dengan pembagian vertikal sebagai berikut: 

 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

(post-it biru) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

(post-it merah) 

 

 

Gender 

 

 

 

 

(4) Mintalah kelompok untuk menempelkan kertas post-it yang sudah ditulisi tadi pada 

kertas plano yang sudah disiapkan (Kegiatan 2, langkah 3 di atas). Biarkan kolom 

„Gender‟ kosong dulu. 

(5) Kemudian, dengan menunjuk satu kartu pada post-it biru, tanyakankepada peserta  

“Apakah sifat/peran/posisi/status ini dapat dikerjakan/dimiliki oleh laki-laki?” 

C 
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Bila DAPAT, pindahkan kertas post-it tersebut ke kolom „Gender‟.  

Bila TIDAK DAPAT, post-it tetap pada kolom tersebut. 

Teruskan proses ini untuk semua kartu yang ada.  

 

Demikian juga dengan menunjuk satu kartu pada post-it merah, tanyakan 

“Apakah sifat/peran/posisi/status ini dapat dikerjakan oleh perempuan?” 
 

Bila DAPAT, pindahkan kertas post-it tersebut ke kolom „Gender‟.  

Bila TIDAK DAPAT, post-it tetap pada kolom tersebut. 

Teruskan proses ini untuk semua kartu yang ada.  

 

 

 

 

 

Catatan untuk Fasilitator  

Semua sifat/peran/posisi/status yang DAPAT dikerjakan/dimiliki oleh 

perempuan dan laki-laki menunjukkan karakter atau kegiatan yang 

berhubungan dengan gender. Sementara yang HANYA DAPAT 

dikerjakan/dimilki oleh salah satu pihak, perempuan saja atau laki-laki 

saja, menunjukkan sifat/peran/posisi/status yang terkait dengan jenis 

kelamin. 

 

 

(6) Dengan memperhatikan „daftar‟ sifat/peran/posisi/status pada kertas plano tadi, 

tanyakan sekali lagi kepada peserta “Apa perbedaan antara jenis kelamin dan 

gender?” 

(Tulis atau tayangkanlah dua atau tiga jawaban peserta di depan kelas.) 

 

 

 

Catatan untuk Fasilitator  

Untuk memperjelas maksud pertanyaan, fasilitator sebaiknya 

menayangkan contoh daftar sifat/peran/posisi/status seperti yang 

tampak pada kertas plano hasil kerja peserta. 
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(7) Fasilitator menegaskan konsep gender dan bedanya dengan jenis kelamin,  

menggunakan slide. 

 

 

 

Catatan untuk Fasilitator  

Penegasan Konsep Gender 

Gender merupakan sifat/peran/posisi/status laki-laki dan perempuan 

yang dibentuk oleh masyarakat tertentu dan dalam kurun waktu 

tertentu.  
 

Hal itu berbeda dengan jenis kelamin, yaitu perbedaan biologis dan 

kodrati laki-laki dan perempuan dari organ dan fungsi reproduksinya. 
 

 

Application (35 menit) 

Kegiatan1: Menonton Tayangan Video dalam Pembelajaran dan Kegiatan di 

Sekolah  (5  menit) 

(1) Fasilitator meminta peserta menyimak video pembelajaran di kelas dan kegiatan di 

sekolah dengan berpandu pada pertanyaan berikut: 

 Bagaimana perlakuan guru terhadap siswa perempuan dan laki-laki dalam 

pembelajaran? 

 Bagaimana penggambaran peran perempuan dan laki-laki dalam bahan ajar/buku 

pelajaran? 

 Bagaimana pemberian kesempatan untuk berkembang kepada siswa perempuan 

dan laki-laki? 

 Apakah penyediaan fasilitas di sekolah sudah mempertimbangkan kebutuhan siswa 

perempuan dan laki-laki? 

 

Kegiatan2: Diskusi Mengidentifikasi Permasalahan Gender di Sekolah Masing 

Masing  (15  menit) 

(1) Setelah peserta memahami konsep gender dan menonton video Permasalahan 

Gender di Sekolah, tanyakan kepada peserta hal-hal berikut ini: 

a. Apa saja permasalahan gender yang terjadi antara lain pada: 

 pembelajaran (termasuk bahan ajar yang digunakan)? 

 kegiatan di sekolah (termasuk kegiatan OSIS)? 

 penyediaan fasilitas di sekolah? 

A 
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b. Apa saja upaya ke depan yang dapat dilakukan oleh guru/kepala sekolah untuk 

mengatasi permasalahan gender tersebut? 

 

(Gunakan Lembar Kerja Peserta 4.1: Identifikasi Permasalahan Bias Gender di 

Sekolah) 

(2) Mintalah masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok 

lain memberikan masukan dan tanggapan. 

Caranya: 2 orang yang mewakili kelompok berkunjung ke kelompok lain untuk 

menyajikan hasil diskusinya. Anggota kelompok lain tinggal. 

Pergerakan penyaji: Kelompok  1          2             3             4 … 8              1;  

9          10          11          12 …16             9 

(Asumsi: ada 16 kelompok)       

(3) Setelah semua kelompok presentasi, fasilitator menayangkan isian tabel secara 

lengkap (yang sudah disiapkan sebelumnya) dan mengakhiri kegiatan ini dengan 

memberikan penekanan tentang 4 aspek yang memengaruhi gender:  

1) Akses, adalah PELUANG/KESEMPATAN dalam memperoleh/menggunakan 

sumber daya tertentu. Misalnya, anak perempuan dan laki-laki DIBERI 

KESEMPATAN yang sama untuk menggunakan fasilitas dan untuk ikutserta dalam 

setiap kegiatan di sekolah. 

2) Partisipasi adalah KEIKUTSERTAAN atau PERAN seseorang/kelompok dalam 

suatu kegiatan dan atau dalam pengambilan keputusan. Misalnya, anak perempuan 

dan laki-laki dapat menjadi ketua kelas dan ikut menentukan aturan kelas. 

3) Kontrol, adalah penguasaan/WEWENANG/ kekuatan untuk MENGENDALIKAN 

pelaksanaan keputusan. Misalnya, anak perempuan dan laki-laki mempunyai 

wewenang yang sama dalam mengendalikan pelaksanaan aturan kelas. 

4) Manfaat, adalah KEGUNAAN sumber yang dapat dinikmati secara optimal. 

Misalnya, anak perempuan dan laki-laki dapat memanfaatkan sumber-sumber yang 

ada untuk pengembangan diri mereka. 

 

Kegiatan 3:  Diskusi Pleno Permasalahan Gender di Kampus dan Upaya 

Mengatasinya (15 menit) 

Fasilitator menanyakan kepada peserta apa saja permasalahan gender di kampus dan 

bagaimana upaya mengatasinya. 
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Reflection (5 menit) 

(1) Fasilitator meminta satu atau dua peserta untuk menjelaskan apa yang dia dapatkan 

pada masing-masing tujuan untuk mengonfirmasi apakah tujuan sesi ini telah tercapai 

atau belum. 

(2) Fasilitator meminta peserta untuk menuliskan/menyebutkan hal-hal yang masih 

membingungkan. 

 

Extension/Penguatan  

Fasilitator menekankan kembali bahwa: 

Permasalahan gender di sekolah/kelas hendaknya dikurangi, bahkan dihilangkan, sehingga 

siswa perempuan dan laki-laki mendapat peluang yang sama dalam pengembangan dirinya. 
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 Lembar Kerja 4.1 

Identifikasi Permasalahan Gender di Sekolah  

Pertanyaan: 

 Permasalahan gender apa saja yang terjadi di sekolah Saudara? 

 Apa rencana ke depan untuk mengatasipermasalahan gender tersebut?  

 

Aspek Permasalahan Gender Rencana ke Depan 

Pembelajaran 

- Bahan ajar 

- Perhatian guru 

- Kesempatan siswa 

Pr & Lk 

Dalam buku 

digambarkan ibu 

memasak di dapur, ayah 

membaca koran. 

…………………. 

…………………. 

Mengusulkan kepada penulis 

buku agar memberikan 

gambaran seimbang terkait 

peran laki-laki dan perempuan. 

……………………..... 

Kegiatan Sekolah 

- Pemilihan OSIS 

- Penugasan  

- Ekstrakurikuler 

  

Fasilitas Sekolah 

- Toilet 

- Ruang ganti 

- Ruang BK 
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Informasi Tambahan 4.1 

Pengertian Jenis Kelamin dan Gender 

Jenis kelamin/seks adalah kondisi biologis sebagai perempuan dan laki-laki dengan 

karakteristik dan fungsi khususnya masing-masing. Kondisi ini dibawa sejak lahir, yakni 

perempuan mempunyai alat kelamin/reproduksi perempuan yang memungkinkan 

perempuan mengandung, melahirkan, dan menyusui. Sementara laki-laki mempunyai alat 

kelamin/reproduksi laki-laki yang menyediakan sperma dan membuahi.  

Sedangkan gender merupakan bentukan, konstruksi, atau interpretasi/tafsiran masyarakat 

atas perbedaan kondisi biologis perempuan dan laki-laki. Jadi, gender bukan sesuatu yang 

dibawa dan ditetapkan sejak lahir, melainkan dibentuk, dikembangkan, dan dimantapkan 

oleh masyarakat. Gender juga merupakan pembedaan ciri-ciri, sifat, peran, tanggung jawab 

dan posisi perempuan dan laki-laki yang dibentuk (dikonstruksikan) secara sosial. Gender 

dipengaruhi oleh sistem kepercayaan/agama, ideologi, budaya (adat istiadat), etnisitas, 

golongan, politik, sistem ekonomi, faktor sejarah, serta kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Gender bisa berubah dalam kurun waktu, konteks wilayah, dan budaya 

tertentu. Gender juga disebut sebagai jenis kelamin sosial. 

Gender juga mencakup relasi antara perempuan dan laki-laki yang dipengaruhi oleh 

bagaimana perempuan atau laki-laki diharuskan untuk berpikir dan bertindak sesuai 

dengan kebiasaan yang berlaku. Jika seorang perempuan atau laki-laki tidak mempunyai 

ciri-ciri seperti kebiasaan yang berlaku, ia dikatakan tidak sebagai “perempuan atau laki-

laki sejati”, dianggap tidak normal dan sering dicemooh oleh masyarakat. Bahkan, tidak 

jarang juga mereka mendapat sanksi/hukuman sosial. Jenis seks, seperti ditulis di awal, 

adalah sesuatu yang melekat sejak lahir, berlaku universal, pada umumnya berupa alat-alat 

biologis yang tidak bisa berubah kecuali melalui operasi, namun tetap dapat berfungsi 

seperti aslinya. Sex disebut juga jenis kelamin biologis. 

Perbedaan sex dijadikan dasar bagi perbedaan gender. Sejalan dengan waktu, konsep sex 

dan gender menjadi tumpang tindih dan seringkali tidak dibedakan lagi. Banyak orang 

menganggap gender sebagai sesuatu yang kodrati, sama seperti sex. 
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Perbedaan Karakteristik Jenis Kelamin antara Perempuan dan Laki-laki 

 

Jenis Kelamin/Seks Perempuan Laki-laki 

Karakteristik fisik yang 

melekat pada masing-masing 

jenis kelamin 

Rahim 

Vagina 

Payudara 

Penis 

Testis 

Jakun 

Karakteristik bawaan, 

bersifat fungsional yang 

diturunkan, permanen, dan 

tidak dapat berubah 

Haid 

Mengandung 

Melahirkan 

Menyusui 

Membuahi 

Mimpi basah 

Karakteristik biologis 

alamiah 

Kromosom XX 

Hormon dominan 

progesteron 

Kromosom XY 

Hormon dominan 

androgen/ testosteron 

 

 

Pembedaan antara Perempuan dan Laki-laki yang Dikonstruksikan                      

oleh Masyarakat 

 

Gender (Sosial) Perempuan Laki-laki 

Stereotip Feminin  Maskulin  

Pembagian kerja secara 

gender 

Kerja Feminin Kerja Maskulin 

Ruang lingkup Domestik, Privat Luar, Ranah Publik 

Fungsi /watak kerja Reproduktif  Produktif  

Tanggung jawab Nafkah Tambahan Nafkah Utama 

Sifat  Lemah lembut, Penurut, 

Emosional, Tidak pintar,  

Irasional, Pasif 

Kuat, Rasional, Aktif Ambil 

Keputusan/ Memimpin 

Citra/tampilan Subordinat (Dikuasai) Superordinat (Menguasai) 
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Gender dan Pendidikan 

 

Kontruksi gender dapat menjadi masalah dalam pendidikan apabila menghalangi akses, 

partisipasi, kontrol, atau pelibatan dalam pengambilan keputusan serta hak mendapatkan 

manfaat dari pendidikan. Termasuk kedalam kategori ketidakadilan adalah ketika 

seseorang tidak dapat mengoptimalkan potensi intelektual, perilaku, dan manajemen 

dalam bidang pendidikan. Setiap individu yang menjadi bagian dari pendidikan seperti 

siswa, guru, kepala sekolah, dewan pendidikan, dan komite sekolah memiliki hak untuk 

mendapatkan perlakuan yang sama dalam memperoleh manfaat pendidikan. 

 

Suryadi dan Idris (2004) mengategorikan faktor-faktor kesenjangan gender bidang 

pendidikan ke dalam 4 aspek, yaitu: 1) Akses;peluang atau kesempatan dalam memperoleh 

atau menggunakan sumber daya tertentu, 2) Partisipasi; keikutsertaan atau peran 

seseorang/kelompok dalam suatu kegiatan dan atau dalam pengambilan keputusan, 3) 

Kontrol;penguasaan atau wewenang atau kekuatan untuk mengambil keputusan, dan 4). 

Manfaat;kegunaan sumber yang dapat dinikmati secara optimal. 

 

Ketidakadilan gender di bidang pendidikan terjadi karena adanya perbedaan akses bagi 

perempuan dan laki-laki dalam memperoleh pendidikan. Proses pembelajaran masih 

cenderung belum berwawasan gender dan masih bias gender. Laki-laki cenderung masih 

ditempatkan pada posisi yang lebih menguntungkan dalam seluruh proses pendidikan, 

misalnya dalam memimpin kelas, memimpin organisasi siswa, memimpin dikusi kelompok, 

memimpin kelompok belajar, mengajukan pertanyaan, atau mengemukakan pendapat. 

Muatan buku-buku pelajaran yang mengungkapkan status dan fungsi perempuan dalam 

masyarakat juga menunjukkan muatan bahan ajar yang belum sepenuhnya peka gender. 

Seperti contoh 2 lagu anak di bawah ini: 

Lagu 1 

Bangun tidur kuterus mandi, tidak lupa menggosok gigi, habis mandi kutolong ibu, 

membersihkan tempat tidurku… (menolong ibu untuk pekerjaan domestik/pekerjaan/urusan di 

dalam rumah)  

 

Lagu 2 

Pada hari Minggu kuturut ayah ke kota, naik delman istimewa kududuk di muka, kududuk 

samping Pak Kusir yang sedang bekerja, mengendali kuda supaya baik jalannya… (ikut ayah ke 

kota/kegiatan publik/kegiatan/urusan di luar rumah) 

 

Gender menghendaki bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai kesempatan yang sama 

untuk ikut serta dalam setiap proses perubahan sosial. Laki-laki dan perempuan 

mempunyai akses yang sama terhadap pelayanan serta memiliki status sosial-ekonomi 

yang seimbang. Keadilan gender juga mengacu pada tujuan agar perempuan dan laki-laki 
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memiliki status yang setara dalam hal keberadaan mereka di bidang sosial, ekonomi, dan 

politik. Keadilan gender menawarkan kondisi setara dalam: 1) Berpartisipasi mencapai 

haknya; 2) Mengambil keputusan di dalam rumah maupun di ruang publik; 3) 

Berkontribusi pada ranah politik, ekonomi, dan sosial, serta; 4) Menikmati manfaat 

partisipasinya.  

 

Pemahaman gender juga dapat membantu partisipasi semua pihak dengan lebih baik. 

Namun, gender bisa menjadi masalah jika terdapat sikap yang diskriminatif yang 

menunjukkan perlakuan berbeda antara laki-laki dan perempuan. Perlakuan diskriminatif 

ini akan berdampak pada perbedaan akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat antara 

perempuan dan laki-laki. Misalnya, perempuan tidak mendapat pendidikan, perempuan 

tergantung secara ekonomi kepada laki-laki, dan seterusnya. Jika guru, kepala sekolah, 

komite sekolah, dan dewan pendidikan memahami gender, hal-hal di atas bisa dikurangi 

atau bahkan dihilangkan. Lingkungan sekolah dan proses pembelajaran yang peka gender 

dapat menumbuhkan rasa nyaman dan kodusif bagi anak sebagai peserta didik. Karena itu, 

hal ini pasti membuat sang anak lebih siap sebagai pebelajar dan pada gilirannya akan 

mendorong meningkatnya mutu pembelajaran dan prestasi siswa secara maksimal. 
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MATERI PRESENTASI UNIT 4 
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UNIT 5a 

PROGRAM BUDAYA BACA 

 

 

Pendahuluan 

Membaca adalah penting untuk kegiatan 

pembelajaran. Keterampilan dalam membaca itu 

sangat penting untuk kesuksesan di sekolah, 

LPTK,dan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang 

dapat  membaca dengan baik biasanya mencapai 

hasil yang baik dalam semua matapelajaran dalam 

kurikulum. Sebaliknya, siswa yang kurang bisa 

membaca biasanya jugakurang berhasildi semua 

matapelajaran. Selain itu, siswa yang kurang mampu 

membaca cenderung tertinggal, sementara teman-

teman mereka yang lancar membaca lebih maju 

dalam pembelajaran.Karena itu, kurikulum 2013 

menempatkan bahasa Indonesia sebagai penghela semua matapelajaran. 

Dalam abad informasi, kebiasaan membaca memiliki peran pentingdalam menjamin 

keberlangsungan belajar seumur hidup secara mandiri. Kebiasaan membaca seseorang 

membuat dia bisa terus belajar dimana saja dan kapan saja. Kebiasaan membaca juga 

merupakan sarana untuk mengembangkan kemampuan mencari, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan informasi pada diri siswa sejak dini. Keterampilan informasi tersebut dapat 

membantu siswa  berhasil dalam menjalani bidang apa pun yang mereka tekuni karena 

mereka yang menguasai informasi berpeluang lebih besar untuk berhasil. 

Sekolah dapat membantu siswa untuk belajar membaca dan pada saat yang sama 

mendapatkan kesukaan membaca dengan menciptakan budaya baca. Peningkatan 

pemanfaatan perpustakaan sekolah dan sudut baca merupakan salah satu cara yang efektif 

untuk meningkatkan kebiasaan membaca dan keterampilan mencari informasi. Kenyataan 

di lapangan menunjukkan bahwa fungsi perpustakaan sekolah (informatif, edukatif, bersifat 

riset, dan rekreatif) banyak yang belum dimanfaatkan secara optimal.  Cara lain untuk 

menciptakan budaya baca adalah pembiasaan membaca, pembiasaan membaca di rumah, 

pameran buku di sekolah, membuat lingkungan sekolah yang kaya bacaan, dan 

menjalankan program-program khusus untuk siswa yang lambat membaca.  

 

Kegiatan siswa sedang membaca di 

perpustakaan. 
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 Tujuan 

Setelah mengikuti sesi ini, para peserta mampu:  

1. Mengidentifikasipentingnya membaca pada setiap mata pelajaran. 

2. Mengidentifikasikonsep budaya baca. 

3. Mengidentifikasicara-cara praktis untuk mengembangkan budaya baca di sekolah. 

4. Mengidentifikasi cara-cara praktis untuk mengembangkan budaya baca di LPTK. 

 

Garis Besar Kegiatan (155 menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber dan Bahan 

1. Materi Presentasi Unit 5a 

2. Video 1: Foto-foto kegiatan membaca 

3. Video 2: Contoh-contoh kegiatan program budaya baca  

4. Lembar Kerja 5a.1 

 

Introduction 

30 menit 

Membaca 

senyap dan 

diskusi kesan 

sesudah 

membaca 

senyap.  

(25 menit) 

 

Menjelaskan 

latar belakang, 

tujuan dan 

alur sesi.  

(5 menit) 

 

 

 

Application                     

5 menit   

Kegiatan 1: 

Menayangkan video 

dan diskusi 

berpasangan. 

(20 menit) 

 

Kegiatan 2: 

Menyusun rencana  

program 

mengembangkan 

budaya baca.  

(45 menit)  

 

 

 

 

 

 

 

Reflection         

10 menit 

Memberi 

kesempatan 

kepada peserta 

menilai sendiri 

sejauh mana 

kegiatan telah 

mencapai tujuan 

dan menuliskan 

hal-hal yang 

masih perlu 

diperjelas. 

 

 

Extension  

5 menit 

Presentasi 

tayangante

ntang 

Pentingnya 

Membaca. 

 

 

Connection45 

menit 

Kegiatan 1: 

Menayangkan 

video berisi 

foto-foto dan 

diskusi. 

(15 menit) 

 

Kegiatan 2: 

Diskusi 

kelompok 

tentang manfaat 

membaca.  

(30 menit) 
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5. Informasi Tambahan: 

1. Mengapa Masa Depan Kita Masih Bergantung pada Perpustakaan, Membaca, dan 

Impian 

2. Membacakan Bacaan 

3. Membaca Senyap 

4. Pentingnya Pembelajaran Membaca Sejak Dini –Efek Matthew dalam Membaca 

5. Keterampilan Membaca 

6. Buku-Buku Bacaan 

 

 

Waktu – 155 menit 

 

Rincian Langkah Kegiatan 

Pastikan bahwa peserta duduk dalam kelompok LPTK 

Introduction (30 menit) 

Membaca Senyapdan Diskusi (25 menit) 

Pada sesi pertama ini peserta memasuki ruang pelatihan, memilih sebuah buku dari 

berbagai buku anak yang disediakan, dan membaca senyap (15 menit). 

I 
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Catatan untuk Fasilitator 

Pada akhir sesi sebelum sesi ini, jelaskan kepada peserta (gunakan slide 

nomor 1) bahwa kegiatan berikutnya adalah membaca senyap. Peserta 

diminta mengambil buku yang disediakan saat mereka kembali masuk ke 

ruang pelatihan. 

Ruang pelatihan/aula harus dibentuk sebagai ruang baca dengan sudut baca 

dan ditampilkan/dipajang koleksi buku yang menarik. Buku-buku harus buku 

anak-anak yang menarik sesuai tingkatan dengan berbagai topik. Termasuk 

fiksi dan nonfiksi. 

Penting bahwa suasana di ruangan cukup tenang. 

Tempel tanda besar di pintu sehingga ketika peserta masuk dapat 

membacanya.  Tanda itu bertuliskan:   

“Membaca Senyap. Dilarang  berbicara! Pilih sebuah buku. Temukan tempat 

untuk membaca. Membaca dan nikmatilah! (Jika diperlukan, Anda dapat 

mengganti buku Anda selama waktu membaca senyap).” 

Jika perlu, diam-diam fasilitator dapat mengingatkan peserta secara individu 

agar tidak berbicara dan fokus pada membaca senyap -untuk kenikmatan.  

Fasilitator juga harus membaca senyap (jika mungkin) untuk model kegiatan. 

Fasilitator memberi peringatan 3 menit sebelum periode membaca senyap 

berakhir sehingga peserta dapat menyelesaikan bagian buku yang mereka 

baca.  

Buku-buku yang dipakai untuk pelatihan dipinjam dari sekolah terdekat. Bisa 

juga pelatihan bekerjasama dengan distributor buku untuk memajangkan 

bukunya untuk merangsang kerjasama langsung antara sekolah dengan 

distributor buku. 

 

 

Tanyakan kepada peserta (10 menit): 

Pertanyaan diskusi: 

1. Bagaimana perasaan Anda selama periode membaca senyap? 

2. Buku yang mana (atau bagian mana dari buku) yang paling Anda nikmati? 

3. Pelajaran apa yang anda dapat saat membaca senyap? 

4. Apakah sasaran/tujuan membaca senyap? 
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Fasilitator menyampaikan latar belakang, tujuan, dan langkah-langkah 

kegiatan dari unit ini (5 menit) 

 

Connection (45 menit) 

 

Kegiatan 1: Tayangan Video Berisi Foto-Foto dan Diskusi (30 menit) 

(1) Meminta peserta untuk duduk di kelompok LPTK. 

(2) Menayangkanvideotentang pentingnya membaca. 

(3) Meminta peserta dalam kelompok menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 

a) Hal apa yang Anda lihat di video tadi? 

b) Apakah hal itu ada di sekolah/kampus dan di lingkungan Anda? Kalau tidak, 

mengapa? 

 

Kegiatan 2: DiskusiKelompoktentang Pentingnya Membaca (30 menit) 

(1) Fasilitator meminta kelompok untuk menjawab pertanyaan berikut: 

c) Apa manfaat membaca? 

d) Apa manfaat membaca buku fiksi (antara lain, cerita dan buku sastra)? 

e) Mengapa membaca penting pada mata kuliahyang Anda ampu? 

(2) Kelompok menuliskan hasil diskusi di buku catatan. 

(3) Kelompok pertama menyampaikan hasil diskusi untuk pertanyaan 1, kelompok lain 

melengkapi.  

(4) Kelompok kedua melaporkan pertanyaan 2 dan kelompok lain melengkapi, khususnya 

apabila kelompok tersebut belum memiliki jawaban untuk mata pelajaran tertentu. 

(5) Kelompok ketiga diminta untuk menyampaikan hasil diskusi pertanyaan 3 dan 

kelompok lain melengkapi. 
 

Application (75 menit) 

Kegiatan 1: Menayangkan Video dan Diskusi Berpasangan (20 menit) 

(1) Penayanganvideo (10 menit) 

Meminta peserta untuk mengamati video dan mencatat semua cara yang dilakukan 

sekolah dalam menciptakan budaya baca. 

 

A 

C 
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Catatan untuk Fasilitator 

Video menggambarkan semua hal berikut: 

1. Membangun koleksi perpustakaan (menambahkan lebih banyak buku-

buku menarik) 

2. Membuat perpustakaan lebih menarik dan dapat diakses oleh siswa 

3. Memanfaatkan perpustakaan kelas 

4. Diseluruh sekolah diadakan waktu membaca senyap  

5. Membuat sudut baca di dalam kelas 

6. Terbitkan tulisan siswa dan tambahkan buku-buku buatan mereka ke 

perpustakaan atau koleksi kelas 

7. Membaca keras, sesi bercerita harian untuk siswa 

8. Membiasakan membaca di rumah  

9. Kegiatan promosi buku (pekan buku, pameran buku) 

10. Membuat lingkungan sekolah “print rich” 

11. Menjalankan program-program khusus untuk yang lambat membaca 

(“slow readers”) 

 

(2) Diskusi berpasangan (10 menit). 

Meminta peserta untuk berbagi catatan dan pengamatan dengan orang yang duduk di 

samping mereka. Pendekatan mana yang paling menarik? Mengapa demikian?  

 

Kegiatan 2 :Menyusun Rencana Program Mengembangkan Budaya Baca  

(45 menit) 

 

(1) Meminta peserta untuk duduk di dalam kelompok LPTK. 

(2) Menjelaskan kepada peserta bahwa mereka memiliki dua tugas: 

 mendefinisikan 'Budaya Baca' untuk sekolah-sekolah, tulis definisinya pada 

selembar kertas plano dan tempel di dinding. 

 membuat daftar ide praktis untuk mengembangkan budaya baca di sekolah dan 

LPTK. (LK 5a.1) 

(3) Kelompok menulis hasil diskusi mereka pada kertas plano dan tempel  di dinding. 

Pilih satu atau dua kelompok untuk menyajikan hasilnya pada kelompok pleno dan 

mendiskusikan pada sesi pleno. 
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(4) Meminta kelompok lain menambahkan daftar kegiatan untuk meningkatkan budaya 

bacayang belum disebutkan dalam presentasi. 

 

Reflection (5 menit) 

Fasilitator meminta satu atau dua peserta untuk menjelaskan apa yang dia dapat 

untuk setiap tujuan untuk mengonfirmasisejauh mana kegiatan telah mencapai 

tujuan.Fasilitator meminta peserta untukmenuliskan hal-hal yang masih perlu 

diperjelas di kertas post-it. 
 

 

 

Extension (10 menit) 

Kegiatan: Presentasi 

Presentasi menggunakantayangan, fasilitator menjelaskan tentang pentingnya membaca, 

termasuk slide EGR (early grade reading). 

 

Catatan: Di akhir sesi unit ini, Informasi Tambahan 5a.1, 5a.2, 5a.3. 5a.4, dan 5a.5 

dibagikan kepada peserta. 

 

Referensi 
 

http://schools.natlib.govt.nz/creating-readers/creating-reading-culture/school-

widereading-culture 

 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/1750/1/08E00537.pdf 

 
Ostrov, Rick. 2001. Power Reading: The Best, Fastest, Easiest, Most Effective Course on 

Speedreading and Comprehension Ever Developed! 
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 Lembar Kerja 5a.1 
 

 

 

No. 

 

Ide Praktis Mengembangkan Program Budaya Baca 

 

Di Sekolah 

 

Di LPTK 

   

   

   

   

   

   

   

   

 

Catatan: Program budaya baca di LPTK bisa meliputi budaya baca di kampus, sekolah 

mitra, maupun masyarakat. 
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Informasi Tambahan 5a.1 

Mengapa Masa Depan Kita Masih Bergantung pada 

Perpustakaan,  Membaca, dan Berkhayal 

Ceramah penulis Inggris, Neil Gaiman, yang 

menjelaskan mengapa menggunakan imajinasi kita 

dan mendorong orang lain untuk menggunakan 

imajinasinya adalah kewajiban semua warga negara. 

'Kita wajib berimajinasi …‟ Neil Gaiman 

memberikan nasihatnya kepada The Reading Agency: 

Kuliah Umum Tahunan tentang Masa Depan 

Membaca dan Perpustakaan (Oktober 2013).  

Foto: Robin Mayes 

Pendahuluan 

Saya akan mengajak Anda untuk bicara tentang membaca. Saya ingin mengatakan bahwa 

perpustakaan itu penting. Saya beranggapan bahwa membaca fiksi, membaca untuk 

kenikmatan, adalah salah satu dari hal yang sangat penting untuk dapat dilakukan. Saya 

mengharapkan dengan sangat kepada Anda semua untuk mengerti apa itu perpusakaan 

dan pustakawan, serta melestarikan keduanya. 

Saya adalah seorang penulis, utamanya menulis fiksi. Saya menulis untuk anak-anak dan 

orang dewasa. Malam ini saya berceramah, dengan dukungan dari The 

ReadingAgency.Berbagi misi adalah memberikan semua orang kesempatan yang sama dalam 

hidup dengan membantu mereka menjadi lebih percaya diri dan pembaca yang antusias. 

Hal ini mendukung program literasi dan perpustakaan serta perorangan untuk mendorong 

membaca. Sebab, ada pepatah bahwa semuanya berubah saat kita membaca. 

Inilah perubahan itu dan tindakan untuk membaca itu yang akan saya bicarakan malam ini. 

Saya ingin sampaikan apa yang telah dilakukan dengan membaca, apa manfaatnya. 

Pentingnya Fiksi 

Fiksi mempunyai dua kegunaan. 

Pertama, fiksi adalah kuncipintu gerbang kepada (kecintaan) membaca. Dorongan untuk tahu 

apa yang berikutnya, keinginan untuk membuka halaman berikutnya, ingin tahu apa 

lanjutannya, meski hal itu berat. Sebab, masalah sedang menimpa seseorang dan Anda 
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ingin tahu bagaimana akhirnya. Itu semua merupakan kunci pintu gerbang membaca. Hal-

hal tersebut mendorong Anda untuk belajar kata baru, memikirkan gagasan baru, dan 

terus berlanjut. Akhirnya mendapati bahwa membaca adalah sebuah kenikmatan. Ketika 

sudah memasuki gerbang tersebut, Anda telah berada di jalan yang benar dan bisa 

membaca apa saja. Membaca adalah kunci. 

Cara mudah untuk menunjukkan bahwa kita sedang membesarkan anak yang 

berpendidikan adalah dengan mengajari mereka membaca, dan menunjukkan kepada 

mereka bahwa membaca adalah sebuah kegiatan yang menyenangkan. Artinya, sangatlah 

mudah mencarikan buku yang mereka sukai, mengupayakan supaya mereka mendapatkan 

buku tersebut, dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk membacanya. 

Kedua, fiksi membangun empati. Saat menonton TV atau menyaksikan film, Anda sedang 

melihat hal yang terjadi pada orang lain. Proses fiksi adalah sesuatu yang Anda bentuk dari 

26 huruf, tanda-tanda baca, dan Anda sendiri, menggunakan imajinasi Anda, menciptakan 

dunia dan orang-orang yang Anda lihat melalui mata Anda. Anda merasakan sesuatu, 

mengunjungi suatu tempat dan dunia yang orang lain tak akan mengetahuinya. Anda 

belajar bahwa mereka semua yang ada di luar sana adalah Anda juga. Anda menjadi orang 

lain. Saat Anda kembali pada dunia Anda sendiri, Anda telah berubah. 

Empati adalah alat untuk membangun orang-orang menjadi kelompok, yang membuat kita 

berfungsi lebih dari sekadar memenuhi obsesi pribadi. 

 

Kuasa Imajinasi 

Saat Anda membaca, Anda menemukan sesuatu yang sangat penting untuk perjalanan 

hidup Anda di dunia. Yaitu, dunia ini seharusnya tidak begini. Seharusnya dunia bisa 

berbeda. 

Tahun 2007 saya berada di China. Pada sebuah pestayang kali pertama disetujui dalam 

sejarah China adalah fiksi ilmiah dan fantasi. Kebetulan saya bertemu dengan salah satu 

orang penting dan saya menanyakan mengapa fiksi ilmiah dilarang di China sebelumnya? 

Apa yang telah berubah (sehingga acara semacam ini bisa dilaksanakan)? 

Ini sederhana, katanya. Orang China itu luar biasa hebat sebagai peniru. Tetapi, mereka 

itu tidak inovatif dan gagal menjadi pencipta. Mereka tidak berimajinasi. Jadi, mereka 

mengirim delegasi ke Amerika, ke Apple, ke Microsoft, ke Google, dan mereka bertanya 

kepada orang-orang yang menciptakan masa depan mereka sendiri. Mereka menemukan 

bahwa semua orang di Amerika telah membaca fiksi ilmiah saat mereka anak-anak dan 

remaja. 
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Fiksi menunjukkan kepadamu dunia lain. Fiksi bisa membawamu ke suatu tempat yang 

belum pernah engkau kunjungi. Saat Anda telah mengunjungi dunia lain, seperti memakan 

buah ajaib, Anda menjadi tidak puas terhadap dunia tempat Anda dibesarkan. 

Ketidakpuasan adalah hal yang baik. Orang yang tidak puas akan mengubah dan 

memperbaiki dunia mereka, membuat dunianya lebih baik dan membuat dunianya 

berbeda. 

Mengapa Perpustakaan Itu Penting? 

Untuk mengembangkan kecintaan membaca, tentu saja, anak-anak membutuhkan buku di 

sekitar mereka. Buku tentang apa saja. Mereka juga membutuhkan tempat untuk 

membacanya.  

Saya sangat beruntung. Saya dibesarkan di tempat yang mempunyai perpustakaan yang 

bagus. Saya memiliki orangtua yang rela mengantarkan saya ke perpustakaan saat mereka 

berangkat kerja dan pustakawan yang selalu mengantarkan anak kecil setiap pagi ke ruang 

perpustakaan anak, membantu memeriksa katalog, untuk mencari buku tentang hantu 

atau sihir, atau roket, mencari buku tentang vampir, atau detektif, penyihir, atau keajaiban. 

Saat saya selesai membaca di perpustakaan anak-anak, saya mulai membaca buku-buku 

untuk orang dewasa.  

Mereka adalah pustakawan yang baik. Mereka mencintai buku. Mereka suka jika buku 

dibaca. Mereka suka ada anak bermata belok yang suka membaca dan membicarakan 

tentang buku yang sudah saya baca. Mereka mencarikan saya buku berikutnya dalam 

sebuah seri. Mereka sangat membantu.  

Perpustakaan adalah sebuah kebebasan. Kebebasan untuk membaca, kebebasan untuk ide-

ide, kebebasan untuk berkomunikasi. Perpustakaan adalah tentang pendidikan (bukan 

sebuah proses dimana kita menyelesaikan sekolah atau universitas), tentang sebuah 

hiburan, tentang membuat tempat yang aman, tentang akses kepada informasi. 

Perpustakaan adalah tempat orang mencari informasi. Buku adalah puncak dari gunung 

informasi. Buku-buku tersebut ada di perpustakaan dan tersedia secara bebas untuk Anda. 

Kini semakin banyak anak-anak yang meminjam buku dari perpustakaan –berbagai bentuk 

buku: kertas, digital, dan audio. Perpustakaan juga adalah tempat bagi mereka yang tidak 

punya komputer, tidak punya akses internet, namun bisa online tanpa harus membayar 

apapun. 

Perpustakaan adalah sumber informasi dan memberi akses yang setara kepada semua 

warga.Termasuk informasi tentang kesehatan dan kesehatan mental. Perpustakaan adalah 

tempat umum, tempat yang aman, surga yang ada di dunia. Perpustakaan adalah sebuah 

tempat dengan pustakawan. Bagaimana bentuk perpustakaan di masa depan adalah hal 

yang perlu kita imajinasikan mulai sekarang. 
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Bagaimana Mendukung Literasi 

Dalam dunia tulisan dan e-mail, dunia informasi tertulis, literasi menjadi semakin penting 

dari sebelumnya. Kita perlu menulis dan membaca, kita memerlukan masyarakat global 

yang bisa membaca secara nyaman, memahami apa yang mereka baca, mengerti 

nuansanya, dan membuat mereka paham. 

Kita memiliki tanggung jawab terhadap masa depan. Tanggung jawab dan kewajiban 

kepada anak-anak, kepada orang dewasa yang anak-anak akan menjadi dewasa, kepada 

dunia tempat mereka akan tinggal. Semua dari kita –sebagai pembaca, penulis, sebagai 

warga negara– memiliki tanggung jawab. Berikut menurut saya beberapa tanggung jawab 

tersebut. 

1. Saya percaya bahwa kita memiliki tanggung jawab untuk membaca untuk kesenangan 

di ruang privat dan ruang publik. Jika kita membaca untuk kesenangan, ketika orang 

lain melihat kita membaca, maka kita sedang belajar, kita memikirkan imajinasi kita. 

Kita menunjukkan kepada orang lain bahwa membaca adalah sebuah hal yang baik. 

2. Kita punya tanggung jawab untuk mendukung perpustakaan. Tanggung jawab untuk 

menggunakan perpustakaan, mendorong orang lain menggunakan perpustakaan, 

untuk memprotes penutupan perpustakaan. Jika Anda tidak melakukannya, Anda 

tidak menghargai nilai informasi, kebudayaan, dan kebijakan. Anda tak bersuara 

tentang masa lalu dan Anda merusak masa depan. 

3. Kita berkewajiban membaca untuk anak-anak kita. Membacakan hal-hal yang mereka 

sukai. Membacakan cerita yang bagi kita sudah membosankan. Bercerita sehingga 

bacaan menjadi menarik dan tidak berhenti membacakan untuk mereka meski 

mereka telah belajar untuk membaca sendiri. Menjadikan waktu membacakan untuk 

anak sebagai waktu yang terjadwal, ketika tidak ada gangguan panggilan telepon dan 

gangguan terhadap kalimat-kalimat yang meluncur bisa disingkirkan. 

4. Kita punya kewajiban untuk menggunakan bahasa. Kewajiban untuk memaksa diri 

sendiri untuk memahami arti sebuah kata, mengerti bagaimana kata tersebut harus 

digunakan, berkomunikasi secara jelas, menyampaikan apa yang kita maksudkan. Kita 

tidak boleh membekukan bahasa dan menganggap bahasa adalah sesuatu yang baku 

dan tidak bisa diubah, tetapi kita harus menggunakannya sebagai sesuatu yang hidup, 

mengalir, menerima kata-kata pinjaman dari bahasa lain, dan menerima cara 

pengucapan yang baru sesuai jaman. 

5. Kita semua –dewasa dan anak-anak, penulis dan pembaca– wajib berkhayal. Kita wajib 

berimajinasi. Sangat mudah berpikir bahwa tidak ada yang bisa mengubah sesuatu, 

ketika kita berada dalam dunia yang masyarakatnya terikat dan individu tidak penting. 

Bagai atom di dinding, bagai sebutir padi di ladang. Namun, kenyataannya individu 
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telah mengubah dunia dari waktu ke waktu, individual membuat masa depan, dan 

mereka melakukannya melalui imajinasi bahwa sesuatu bisa berbeda. 

Lihatlah di sekitarmu: Pahamilah. Ambillah jeda sesaat. Lihat ruangan tempat Anda 

berada saat ini. Saya ingin menunjukkan sesuatu yang sangat aneh, yang biasanya 

terlupakan. Hal tersebut adalah apa saja yang anda lihat saat ini, termasuk dinding, 

dulu adalah merupakan imajinasi. Seseorang memutuskan bahwa akan lebih mudah 

duduk di kursi daripada duduk di lantai. Seseorang mengimajinasikan sebuah cara 

supaya saya bisa bicara kepada Anda semua di London tanpa perlu kehujanan. 

Ruangan ini, dan semua hal yang ada di dalamnya, dan hal-hal lainnya, dan semua 

benda yang ada di gedung ini, di kota ini menjadi ada karena sepanjang masa orang 

mengimajinasikannya. 

6. Kita wajib membuat sesuatu menjadi indah. Tidak membiarkan dunia semakin 

semrawut, tidak membiarkan lautan kosong dan meninggalkan masalah bagi generasi 

yang akan datang. Kita wajib membersihkan diri kita sehingga tidak meninggalkan 

dunia yang kacau balau bagi anak-anak kita. 

Kesimpulan 

Albert Einstein pernah ditanya tentang cara membuat anak-anak kita cerdas. Jawabannya 

adalah sederhana namun bijak: “Jika kamu ingin anakmu cerdas, bacakan mereka cerita 

yang bagus,” katanya.Dia menegaskan, “Jika ingin anakmu lebih cerdas, bacakan lebih 

banyak cerita yang bagus.” Einstein mengerti nilai membaca dan nilai berimajinasi. Saya 

berharap kita bisa memberi anak-anak kita dunia tempat mereka bisa membaca, dan 

dibaca juga, berimajinasi dan mengerti.  

 

• Artikel ini adalah edisi yang telah diedit dari ceramah Neil Gaiman di The Reading Agency, yang disampaikan 

pada hari Senin, 14 Oktober 2013, di Barbican, London. The Reading Agency's annual lecture series telah dimulai 

sejak tahun 2012 sebagai platform untuk para penulis dan pemikir utama untuk berbagi ide-ide yang menantang 

dalam membaca dan perpustakaan.  
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Informasi Tambahan 5a.2 

Membacakan Bacaan 

 

Salah satu kegiatan yang dapat membangkitkan minat baca siswa adalah guru membacakan 

buku/teks bacaan, sementara siswa (SD maupun SMP) menyimak dengan saksama. Buku 

tersebut bisa berisi cerita atau ilmu pengetahuan (fiksi atau nonfiksi). Dengan cara 

membaca yang menarik, guru bisa menghidupkan cerita atau informasi yang ada dalam 

buku/teks bacaan tersebut. Kegiatan ini penting sekali, terutama bagi anak-anak yang 

berasal dari keluarga yang tidak memiliki budaya membaca. Pengalaman menyimak ini bisa 

menunjukkan kepada siswa bahwa di dalam buku ada hal yang mengasyikkan atau penting.  

Persiapan 

 Guru memilih buku/cerita yang bermanfaat dan menarik untuk dibacakan karena 

kandungan nilai moral, sastra, keindahan, relevansi dengan kondisi anak, dan lain lain. 

Dalam memilih bahan, guru bisa mempertimbangkan pilihan atau usul anak-anak.  

 Guru mempersiapkan diri dengan terlebih dulu membaca cerita/buku tersebut 

dengan bersuaradan menandai bagian-bagian yang perlu diberi penekanan dan 

ilustrasi, tempat jeda untuk bertanya jawab, dan lain-lain. 

Pelaksanaan 

 Sebelum mulai, guru bisa mengaktifkan pengetahuan latar belakang siswa tentang hal 

yang berhubungan dengan cerita yang akan dibaca melalui tanya jawab singkat tentang 

pengarang, menerka isi buku dengan memperhatikan sampul dan judul buku, gambar, 

dan sebagainya. 

 Jangan membaca terlalu cepat. Guru harus menyadari bahwa dia membaca untuk 

sekelompok penyimak dan penikmat. Karena itu, jangan lupa mengamati reaksi 

mereka. Apabila memungkinkan gunakan suara yang berbeda untuk pelaku yang 

berbeda. 

 Jeda diperlukan untuk membuat siswa yang sedang menyimak lebih terlibat. Mereka 

bisa ditanya komentarnya tentang peristiwa dalam bacaan atau menerka apa yang 

akan terjadi berdasar informasi/bagian cerita yang sudah diketahui dan sebagainya. 

Perhatian siswa juga bisa diarahkan pada keindahan/keunikan ekspresi yang digunakan 

pengarang. Hal-hal yang bersifat konflik moral juga bisa disinggung untuk mengajarkan 

budi pekerti dengan cara yang tidak menceramahi.  

 Jeda/pertanyaan tidak boleh terlalu banyak karena bisa mengganggu jalannya cerita 

dan kenikmatan menyimak. 
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 Dalam membacakan cerita, makna disampaikan tidak hanya melalui suara guru, tapi 

juga keseluruhan gerak tubuh dan ekspresi wajah. Karena itu, maksimalkan 

penggunaan suara, ekspresi wajah, dan gerak tubuh untuk menyampaikan isi cerita.  

 Selama proses membaca, perhatikan wajah siswa untuk melihat reaksi dan 

keterlibatan mereka. Wajah yang kosong tidak berminat dan kelas yang berisik 

merupakan indikator bahwa pikiran dan jiwa mereka sedang tidak terlibat. Jika hanya 

sebagian siswa yang menunjukkan hal tersebut, siswa yang bersangkutan bisa diminta 

untuk memberikan komentar tentang apa yang terjadi dalam cerita untuk 

mengembalikan konsentrasinya. Jika hampir seluruh anggota kelas menunjukkan 

ketidaktertarikan, cara membaca kita perlu diperbaiki atau pilihan buku kita kurang 

tepat.  

 Kalau cerita yang dibaca terlalu panjang dapat dipotong/dihentikan pada bagian yang 

menarik, untuk disambungkan pada kesempatan berikut (misalnya setiap pagi 10 

menit sebelum pelajaran dimulai atau siang hari 10 menit sebelum sekolah usai). 
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Informasi Tambahan 5a.3 
Membaca Senyap/USSR (Uninterrupted Sustained Silent Reading) 

 

Kegiatan ini pada dasarnya adalah memberikan waktu membaca di sekolah kepada siswa 

dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menikmati kesenangan membaca. 

Dalam membaca senyap, siswa diberi periode waktu tertentu, misalnya 10 atau 30 menit 

atau lebih (tergantung usia siswa dan kondisi sekolah) untuk menikmati bacaan bermutu 

tanpa ada interupsi yang mengganggu.  

Tujuan program iniadalah melatihkan perilaku membaca, membangun kebiasaan membaca 

(misalnya: berkosentrasi), dan membangun kemampuan, serta kelancaran membaca 

melalui kegiatan membaca untuk kesenangan yang terprogram. 

Program ini dilaksanakan setiap hari di banyak negara seperti Amerika Serikat, Australia, 

Inggris, Singapura, Malaysia, dan Brunei dengan bermacam nama seperti SURF (sustained 

uninterrupted reading forfun/membaca tanpa interupsi untuk kesenangan), DEAR (drop 

everything and read/letakkan segala sesuatu dan baca), book flood (banjir buku), dan 

sebagainya. Sebuah madrasah ibtidaiyah di Blitar memberi nama Iqro’ Time dan sebuah 

SD di Malang memberi nama Membaca, Yes! pada kegiatan ini.  

 

Persiapan 

 Sekolah dan komite sekolah perlu mencapai kata sepakat tentang pentingnya program 

ini. 

 Penambahan dan pembaruan koleksi perpustakaan sekolah secara rutin perlu masuk 

dalam RAPBS. 

 Tiap kelas sebaiknya memiliki perpustakaan kelas. Bagaimana caranya?  

- Tiap anak bisa menyumbangkan/meminjamkan 1 buku favoritnya. 

- Memakai bumbung kelas.Tiap hari tiap anak memasukkan seratus rupiah ke dalam 

bumbung untuk membeli koleksi buku kelas. 

- Kelas saling tukar koleksi bukunya. 

- ……………….. 

-  
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 Sekolah menetapkan durasi, frekuensi, dan jam pelaksanaan. Untuk membentuk 

rutinitas yang mapan, sebaiknya program diberi jadwal yang pasti, misalnya selalu pada 

jam setelah istirahat kedua. 

 Untuk membantu menciptakan suasana membaca yang kental, setiap kelas sebaiknya 

melaksanakannya pada jam yang sama sehingga ketika kegiatan dilakukan serempak 

maka sekolah akan menjadi sunyi karena semua membaca, mulai siswa, guru, hingga 

kepala sekolah. Kalau perlu, tamu yang berkunjung pada jam membaca tersebut juga 

diminta ikut membaca. 

 Guru dan kepala sekolah sebaiknya ikut membaca karena mereka berperan sebagai 

model/teladan nyata.  

 Program bisa diberi nama yang menarik buat siswa. Karena itu, sebaiknya siswa 

diminta mengusulkan nama, misalnya: Program Membaca .. oye!; Membaca … 

Yes!;Membaca itu Enak dan Perlu (MEP); Membaca itu Asyik;Read, Read, and Read; 

Iqro’ Time; Lho Sekarang Membaca (LSM);dan seterusnya. 

 Jangan memberikan tambahan kegiatan yang memiliki kemungkinan merampas 

kenikmatan membaca mandiri ini, seperti tugas membuat ringkasan, menjawab 

sejumlah pertanyaan secara tertulis, dan sebagainya.  

 

Pelaksanaan di kelas 

 Tiap siswa sudah siap dengan bacaan/buku yang akan dibaca. 

 Guru memberi tanda bahwa kegiatan membaca senyap dimulai. 

 Semua kegiatan yang lain selain membaca dihentikan dan guru beserta siswa mulai 

membaca bersama. (Jika mungkin, ketika membaca siswa bisa bebas duduk di kursi, 

karpet, tikar, lantai, dan sebagainya) 

 Selama kegiatan membaca, tidak boleh ada suara atau kegiatan. 

 Setelah 30 menit berlalu (tergantung durasi waktu yang ditentukan), guru memberi 

tanda bahwa kegiatan sudah selesai. Tanda bisa memakai alarm atau suara guru. 

 Siswa menuliskan pada buku „Jurnal Membaca‟ tanggal membaca, judul buku, jumlah 

halaman yang dibaca hari itu, dan komentar singkat. 
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Contoh: 

Jurnal Membaca 

No. Tanggal Judul buku Pengarang Komentar 
hlm yg 

dibaca 

1.  19 Juni 
The Little Prince* 
(Pangeran Kecil)  

Antoine de 
Saint-Exupery 

Menarik, penuh dengan 
teka-teki 

11- 41 

2  20 juni 
The Little Prince 

(Pangeran Kecil)  

Antoine de 

Saint-Exupery 
 Menyedihkan 42 - 72 

3.   21 juni 
 The Little Prince 
(Pangeran Kecil) 

Antoine de 
Saint-Exupery 

Mengharukan  73 - 108 

*The Little Prince/Pangeran Kecil karya Antoine de Saint-Exupery diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama dalam versi 

Bahasa Indonesia 

 

 Begitu kegiatan selesai, guru bisa langsung masuk pada kegiatan pembelajaran 

selanjutnya yang bisa saja „tidak ada hubungannya‟ dengan kegiatan membaca ini. 

 Jika guru ingin memberikan tugasberkaitan dengan buku yang dibaca, tugas tersebut 

bisa diberikan pada pelajaran bahasa Indonesia. 



 

 

 

 

 

                     83 

Program Budaya Baca 
UNIT 5a 

Modul II: Praktik yang Baik MBS di SD/MI dan SMP/MTs - Bahan Rujukan bagi LPTK 

 

Informasi Tambahan 5a.4 
 

Pentingnya Pembelajaran Membaca Sejak Dini - Efek Matthew 

dalam Membaca 

Penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat menunjukkan betapa pentingnya kemampuan 

membaca dan membangun budaya baca di kelas awal saat anak baru mulai sekolah.  Anak 

yang lamban membaca pada kelas awal akan mengalami kegagalan yang semakin parah 

pada kelas-kelas berikutnya. Hal ini dikenal dengan istilah „Efek Matthew‟.  

Dalam ilmu ekonomi, Efek Mattew berarti „yang kaya semakin kaya, yang miskin semakin 

miskin‟. Dalam ilmu pendidikan, hal ini berarti yang lambat mendapat hasil yang rendah, 

sedangkan yang menengah dan cepat akan mendapatkan nilai yang lebih baik. Membaca 

adalah kunci dalam hal ini. 

Good dan kawan-kawan (1998) mengukur kemampuan membaca kata per menit anak-

anak mulai kelas 1 sampai kelas 5. Berikut adalah indikator kemampuan membaca 

tersebut. Grafik di bawah ini adalah hasil pengukuran tersebut. Sumbu Y menunjukkan 

kemampuan membaca huruf per menit, sementara sumbu X menunjukkan jenjang kelas, 

mulai kelas 1 sampai kelas 5. Warna merah menggambarkan 10% anak dengan 

kemampuan membaca terendah, sedangkan warna dan hijau menggambarkan 10% anak 

dengan kemampuan membaca sedang. Bisa dilihat bahwa semakin lama (semakin atas 

kelasnya) semakin besar perbedaan kemampuan membaca di kedua kelompok tersebut. 
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Good III, R. H., Simmons, D. C., & Smith, S. B. (1998). Effective academic interventions in the United States: 

Evaluating and enhancing the acquisition of early reading skills. School Psychology Review.  

Membaca sangat penting untuk semua pembelajaran dan semua mata pelajaran. Membaca 

adalah dasar dari pembelajaran. Kemampuan membaca sangat penting untuk mata 

pelajaran matematika, sain, ilmu sosial, bahasa Indonesia, dan mata pelajaran lainnya. Anak 

yang kemampuan membacanya rendah akan mengalami kesulitan dalam belajar mata 

pelajaran lainnya. Karena itu, sangat penting untuk membangun budaya baca di sekolah 

dan masyarakat. Kebiasaan membaca akan membuat anak belajar kemampuan membaca 

sejak awal. Dengan terbiasa membaca, mereka bisa belajar kemampuan dasar membaca 

sekaligus mencintai membaca. Dengan mencintai membaca, keterampilan dan kemampuan 

membacanya akan terus berkembang.  
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Informasi Tambahan 5a.5 
 

KETERAMPILAN  MEMBACA 

Phillips (1985) mengajukan lima tahap  membaca buku teks atau materi otentik/faktual. 

Urutan-urutan yang diajukannya sebagai berikut: 

1. Tahap pra-membaca/persiapan 

Melakukan beberapa kegiatan seperti: 

a. Mencari ide-ide sebanyak-banyaknya dalam jangka waktu tertentu. 

b. Menafsirkan gambar yang menyertai teks. 

c. Memprediksikan konteks dari teks berdasar judul, headline atau topik dari teks.  

d. Membahas kosakata & informasi latar belakang budaya yang penting bagi 

pemahaman teks. 

e. Memperkirakan topik untuk memfokuskan perhatian konteks bacaan. 

2. Tahap skimming/scanning 

a. Membaca teks untuk mendapatkan pokok pikiran dari teks sebelum 

memperhatikan rincian isi atau aspek-aspek bahasanya.  

b. Waktu membaca dibatasi agar pembaca bisa fokus pada pokok utama atau hal-hal 

yang penting-penting saja. 

c. Memberikan respons dengan menjawab pertanyaan pemahaman umum dan 

memilih ide pokok dari bacaan. 

3. Tahap pemecahan sandi (decoding) atau membaca intensif 

a. Memfokuskan pada aspek-aspek pemahaman tertentu dengan menggunakan 

pendekatan bawah-ke-atas: hubungan tatabahasa, memahami penggunaan sarana-

sarana penghubung wacana, memahami makna kata lewat analisis atau lewat 

konteks.  

b. Teknik membaca yang bisa digunakan: pertanyaan diskusi, lembar kerja, daftar 

kata-kata dalam teks dan pertanyaan-pertanyaan esai (open ended, pertanyaan 

dengan jawaban panjang atau pendek tergantung pembaca). 
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4. Tahap pemahaman: 

Diukur dari tingkat pemahamannya terhadap keseluruhan teks. Ada beberapa jenis 

tugas yang bisa diberikan untuk mengetahui pemahaman: 

a. makna harafiah dari teks,  

b. dugaan-dugaan yang dibuat berdasarkan teks, dan  

c. pendapat pribadi/opini pembaca terhadap teks.  
 

5. Tahap transfer/integrasi ketrampilan 

Melakukan latihan-latihan transfer pengetahuan seperti latihan mengenali pola kognitif, 

latihan mengenali jenis kata: apakah sebuah kata adalah kata benda, kata sifat, kata 

kerja, dan sebagainya, penafsiran terhadap makna dari pola-pola tatabahasa,serta 

membuat dugaan secara kontekstual dengan membuat hipotesis, mengonfirmasi, dan 

membuat prediksi.  
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MATERI PRESENTASI UNIT 5a 
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UNIT 5b 

PENGELOLAAN PROGRAM  

BUDAYA BACA  

 

 

 Pendahuluan 

Sekolah/LPTKharus mengelola dana dan sumber 

daya untuk menciptakan budaya baca. Sumber 

daya ini meliputi: 

1. Buku dan bahan bacaan:  

 Sejumlah besar buku dan berbagai 

macam jenis buku adalah penting (fiksi 

dan nonfiksi). 

 Majalah dankoran. 

 Poster danpengumuman. 

2. Tempat: 

 Perpustakaan: tempat yang cerah, menarik, dan nyaman bagi anak-anak untuk 

membaca dan meminjam buku. 

 Ruang kelas dan sudut baca. 

 Tempat membaca terbuka seperti taman, gazebo, dan selasar sekolah. 

3. Sumber Daya Manusia (SDM): 

 Dosen/guru/kepala sekolahharus menjadi “guru membaca”. 

 Pustakawan atau asisten pustakawanterlatih. 

 Staf dinas. 

 Relawan: orang tua, siswa/mahasiswa yang lebih senior, warga senior, semua bisa 

membantu. 

 Siswa/mahasiswa yang lebih berpengalaman dalam membaca dapat membantu 

teman yang lebih muda, yang kurang mampu membaca untuk sesi membaca harian. 

4. Waktu:  

 Waktu membaca di sekolah/LPTKdan penggunaan jam bebaskelas seperti sebelum 

pembelajaran dimulai untuk kegiatan membaca. 

 Memanfaatkan waktu luang untuk membaca di rumahdan melibatkan orangtua dan 

masyarakat. 

Program membaca harian buku yang 

disukai siswa selama 10 menit.  
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 Tujuan 

Setelah mengikuti sesi ini, para peserta mampu:  

1. Mengidentifikasi dan menjelaskan sumber daya yang dimiliki atau yang tersedia untuk 

mengembangkan budaya baca. 

2. Menjelaskan cara-cara praktis dalam mengelola sumber daya yang dimiliki tersebut. 

3. Menyajikan rancangan pengembangan budaya baca di sekolah dan di LPTK. 

 

Sumber dan Bahan 

1. Materi Presentasi Unit 5b 

2. LK 5b.1 

3. LK 5b.2 

4. ATK 

 

Waktu – 120menit 

Garis Besar Kegiatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Introduction

5 menit 

Penjelasanlat

ar belakang, 

tujuan, dan 

langkah-

langkah 

kegiatan dari 

unit ini.  

 

 

 

Connection                         

15 menit 

Diskusi pengelolaan 

berbagai sumber 

daya untuk 

program membaca. 

 

 

 

Application           

90 menit   

Kegiatan 1: Menyusun 

Rencana Program 

Membaca di sekolah. 

(25’) 

 

Kegiatan 2: Menyusun 

Rencana Program 

Membaca di 

LPTK.(25’) 

 

Kegiatan 3: 

Memperbaiki Rencana 

Program Membaca di 

sekolah dan di LPTK. 

(40’) 

 

 

Reflection          

5 menit 

Menanyakan 

kepada 

peserta sejauh 

mana kegiatan 

telah 

mencapai 

tujuan dan 

rencana apa 

yang akan 

dilakukan. 

 

Extension 

5 menit 

Penguatan 

dari 

fasilitator 

tentang 

pentingnya 

rencana 

untuk 

dilaksanakan. 
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Rincian Langkah Kegiatan 

Introduction (5 menit)  

Fasilitator menjelaskan latar belakang, tujuan, dan langkah kegiatan unit ini. 

Connection (15 menit) 

Diskusi Berbagai Sumber Daya untuk Program Membaca                       

(1) Fasilitator menayangkan berbagai sumber daya.  

(2) Pada setiap tayangan sumber daya, fasilitator menanyakan ide kreatif dosen dalam 

mengelola sumber daya tersebut untuk meningkatkan program membaca di 

sekolah/LPTK.  

(3) Selanjutnya fasilitator menayangkan isi dari masing-masing sumber daya dan 

memberikan penekanan. 

Application (90 menit) 

Kegiatan 1:  Menyusun Rencana Program Membaca di Sekolah (25menit) 

Fasilitator menjelaskan bahwa rencana program harus meliputi pengelolaan semua 

sumber daya yang dibutuhkan. 

(1) Setiap kelompok  mempersiapkan rencana program membaca di sekolah dengan 

menggunakan daftar kegiatan yang telah disusun pada unit 5a. Rencana harus 

mencakup unsur-unsur berikut: 

a. Program (sesuai dengan hasil diskusi di unit 5a). 

b. Peran dan tanggung jawab masing-masing program (termasuk peran 

masyarakat, peserta didik dan guru). 

c. Jadwal untuk implementasi. 

(2) Perencanaan ditulis di kertas plano. 

Kegiatan 2:  Menyusun Rencana Program Membaca di LPTK (25menit) 

(1) Setiap kelompok mempersiapkan rencana program membaca di LPTK dengan 

menggunakan daftar kegiatan yang telah disusun pada unit 5a. Rencana harus 

mencakup unsur-unsur berikut: 

A 

C 

I 
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a. Program (sesuai dengan hasil diskusi di unit 5a). 

b. Peran dan tanggung jawab masing-masing program (termasuk mahasiswa dan 

dosen). 

c. jadwal untuk implementasi. 

(2) Perencanaan ditulis di kertas plano. 

Kegiatan 3:  Memperbaiki Rencana Program Membaca (40 menit) 

(1) Setiap kelompok memilih wakil untuk dikirim menjadi konsultan ke kelompok lainnya 

guna memperbaiki rencana tindak lanjut. Konsultan harus memastikan semua rencana  

sudah disusun  rapi, praktis, dan bisa dilaksanakan. 

(2) Kelompok menyampaikan apa yang diusulkan oleh konsultan, apakah usulan tersebut 

diterima atau tidak dan apa alasannya. 

(3) Pleno bisa memberi tanggapan terhadap diterima atau tidak diterimanya usulan dari 

konsultan. 

(4) Kelompok memperbaiki rencana program berdasar tanggapan dari pleno. 

 

 

 

 

 

Catatan untuk Fasilitator  

Konsultan harus dimunculkan rasa tanggungjawabnya. Dengan 

demikian, konsultan akan memberikan masukan yang maksimal. Cara 

untuk menumbuhkan tanggungjawab konsultan adalah dengan 

melantik mereka secara resmi di depan kelas. 

 

 

 Reflection (5 menit) 

Fasilitator meminta satu atau dua peserta untuk menjelaskan capaian masing-masing 

tujuan untuk mengonfirmasisejauh mana kegiatan telah mencapai tujuan.Minta pula satu 

atau dua peserta untuk menyampaikanrencana apa yang akan dilakukan. 

 

 Extension (5 menit) 

Fasilitator menekankan bahwa rencana program budaya baca yang telah disusun penting 

untuk dilaksanakan. 

E 

R 
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 Lembar Kerja 5b.1 

Rencana Pengembangan Budaya Baca di Sekolah 

Nama Sekolah: 

Nama Kepala Sekolah: 

No Kegiatan PenanggungJawab 
Anggaran 

Indikatif 
Triwulan 

1 

Triwulan 

2 

Triwulan 

3 

Triwulan 

4 

 

 

 

 

 

 

               

 

 

 

 

 

 

               

 

 

 

 

 

 

               

 

 

 

 

 
 

               

 

 

 

 
 

 

               

 
Catatan:  

1. Triwulan mengikuti triwulan anggaran (BOS) 

2. Penyusunan rencana dimulai dari triwulan terdekat dari saat ToT 
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  Lembar Kerja Peserta 5b.2 

Rencana Pengembangan Budaya Baca di LPTK 

Nama Kelompok: 

No Kegiatan PenanggungJawab 

Anggaran 

Indikatif Semester 1 Semester 2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

 

 

 
 

 

 

               

 

 
 

 

 

 

               

 
 

 

 

 

 

               

 

 

 

 

 

 

               

 
Catatan:  

1. Nama kelompok dapat diisi dengan nama program studi/jurusan 

2. Format perencanaan dapat disesuaikan dengan format yang berlaku di LPTK masing-masing 
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MATERI PRESENTASI UNIT 5b 
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UNIT 6 

MENGHITUNG 

KETERSEDIAAN ANGGARAN 

SEKOLAH UNTUK 

PEMBELAJARAN 
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UNIT 6 

MENGHITUNG KETERSEDIAAN ANGGARAN 

SEKOLAH UNTUK PEMBELAJARAN 

 

 

 Pendahuluan 

Kondisi keuangan sekolah sekarang ini telah berbeda 

dengan kondisi keuangan sekolah pada masa lalu. Sejak 

BOS digulirkan, sekolah telah mendapatkan anggaran 

operasional yang cukup besar. Memang di beberapa 

sekolah dana BOS masih belum bisa memenuhi 

kebutuhan tersebut. Namun,dana BOS yang dikelola 

dengan baik akan cukup untuk mendukung proses 

pembelajaran yang baik dan bermutu. 

Sekolah juga mendapatkan dana lain seperti Dana 

Alokasi Khusus (DAK), dana bantuan lainnya, dan 

pendapatan asli sekolah, namun dana BOS (pusat, provinsi dan kabupaten/kota) adalah dana yang 

tersedia untuk menunjang proses pembelajaran yang bermutu. Semua dana yang ada di sekolah 

tersebut hendaknya dikelola untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Sebaiknya dana tidak 

dihabiskan untuk meningkatkan penampilan fisik sekolah semata. Semua dana harus dikelola 

secara partisipatif, transparan,dan akuntabel untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 

 

 Tujuan 

Setelah mengikuti sesi ini, para peserta mampu:  

1. Mengenal sumber-sumber pendanaan sekolah, mekanisme mendapatkan, dan 

peruntukannya. 

2. Menghitung besarnya dana yang bersumber dari dana BOS pusat. 

3. Memahami perhitungan dana BOS yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran. 

4. Mengetahuikiat-kiat pengalokasian anggaran berbasis peningkatan mutu pembelajaran. 

Anggaran sekolah disusun untuk 

mendukung kebutuhan pembelajaran 

aktif di kelas.  
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Sumber dan Bahan 

1. Materi Presentasi Unit 6:Menghitung Ketersediaan Anggaran Pembelajaran. 

2. Video: Kiat-kiat pengalokasian anggaran. 

3. Lembar Kerja Peserta 6.1: Kegiatan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Anggaran 

untuk Mendukung Keberhasilan Pembelajaran. 

4. File Excel yang sudah terisi dengan anggaran sekolah. 

5. Informasi tentang sumber-sumber pendanaan sekolah. 

6. Informasi tambahan tentang peruntukan dana BOS pusat. 

7. ATK: kertas plano danspidol. 

 

Waktu – 140menit 

Garis Besar Kegiatan  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Introduction 

5 menit 

 

Menyampaika

n latar 

belakang, 

tujuan, dan 

langkah-

langkah 

kegiatan dari 

unit ini. 

 

 

Connection 

15 menit 

 

Menanyakan 

kepada peserta 

apa saja sumber 

dana sekolah saat 

ini, mekanisme 

mendapatkan, 

dan 

peruntukannya. 

Bagaimana 

keterlibatan guru 

serta komite 

sekolah. 

 
Memberikan 

penguatan tentang 

jenis sumber dana, 

mekanisme 

mendapatkan dan 

alokasinya. 

 

Application 

105 menit   

 

Kegiatan 1: Menghitung 

besarnya dana BOS. 

 

Kegiatan 2: Mendiskusikan 

perhitungan  alokasi 

anggaran dari dana BOS 

untuk proses pembelajaran. 

 

Kegiatan 3: Menyaksikan 

tayangan video tentang kiat 

pengalokasian anggaran 

untuk mendukung 

keberhasilan pembelajaran. 

 

Kegiatan 4:  

Mendiskusikan mekanisme 

penganggaran sekolah yang 

mendukung keberhasilan 

pembelajaran. 

Reflection 

5 menit 

 

Memberikan 

kesempatan 

kepada 

peserta 

menilai 

sendiri 

sejauh mana 

kegiatan 

telah 

mencapai 

tujuan dan 

menuliskan 

hal-hal yang 

masih perlu 

diperjelas. 

 

Extension 

10 menit 

 

Memberik

an 

kesimpula

n dan 

penguatan 

sesi 

mengguna

kan 

tayangan. 
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Rincian LangkahKegiatan 

Introduction (5 menit) (Pleno) 

Fasilitator menyampaikan latar belakang, tujuan, dan langkah-langkah kegiatan dari 

unit ini. 

 

Connection (15 menit) (Pleno) 

(1) Tanyakan kepada peserta sumber dana sekolah yang mereka ketahui, bagaimana 

pengalokasian masing-masing sumber dana tersebut? Apakah guru dan komite sekolah 

terlibat dalam perencanaan dan penggunaan anggaran? 

(2) Tayangkan slide tentang berbagai sumber pendanaan sekolah. Bagikan informasi 

tambahan 6.1. 

 

 

Application (105 menit) 

Kegiatan1: Menghitung Besarnya Dana BOS (10 menit) 

(1) Menanyakan kepada peserta apakah mereka tahu berapa besarnya dana BOS untuk 

setiap siswa? Jelaskan bahwa sebagai dosen yang mendampingi mahasiswa dan 

sekolah, mereka harus mengetahui berapa besar dana BOS dan dana lainnya yang 

diterima oleh sekolah. 

(2) Meminta peserta menghitung besarnya dana BOS yang diterima oleh sekolah 

(misalnya jumlah muridnya adalah 100 orang). Gunakan rumus sebagai berikut:  

 

Jumlah siswa X besarnya BOS per siswa = 

 

Kegiatan 2:   Mendiskusikan Alokasi Anggaran dari Dana BOS untuk Proses 

Pembelajaran (20 menit) 

(1) Menanyakan kepada pesertaapa saja yang bisa didanai oleh dana BOS. Sambil 

mendengarkan pendapat para peserta bagikan Informasi Tambahan 6.2 tentang 

PENGGUNAAN DANA BOS. Beri peserta kesempatan untuk membacanya (5 

menit). 

A 

C 

I 
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(2) Menanyakan kepada peserta apakah dana BOS pusat mencukupi untuk membiayai 

proses pembelajaran PAKEM/CTL di setiap kelas. Membagikan contoh fileExcel yang 

sudah berisi perhitungan penggunaan dana BOS dari beberapa sekolah. 

 

Kegiatan 3:   Menyaksikan Tayangan Video tentang Kiat Pengalokasian 

Anggaran untuk Mendukung Keberhasilan Pembelajaran   

 (45 menit) 

(1) Menayangkan video tentang kiat pengalokasian anggaran untuk 

mendukung keberhasilan pembelajaran (10 menit). Video berisi cara 

pengelolaan keuangan sekolah berbasis kelas, berbasis mata pelajaran, pelatihan guru, 

program-program lintas kelas (berbasis RKT). Fasilitator mendorong peserta secara 

individual untuk mengidentifikasi adegan kegiatan dalam video dan bentuk-bentuk 

dukungaan yang dilakukan kepala sekolah untuk mendukung keberhasilan 

pembelajaran (gunakan LK 6.1) sambil menonton video. 

(2) Identifikasi kegiatan-kegiatan pikiran dalam video (10 menit).  

(3) Diskusi kelompok hasil identifikasi (10 menit). Fasilitator meminta setiap 

kelompok mendiskusikan hasil identifikasi dan mengambil kesepakatan dalam 

kelompok. Hasil diskusi ditulis di kertas plano. 

(4) Karya kunjung (15 menit). Fasilitator berbagi hasil diskusi kelompok dengan model  

karya kunjung (dilakukan dalam tiga kali putaran). Fasilitator meminta peserta 

membuat catatan-catatan dalam kegiatan karya kunjung. Kegiatan diakhiri dengan 

memajangkan karya tersebut. 

 

 

 

 

Catatan untuk Fasilitator  

Sebaiknya fasilitator menjelaskan secara singkat kepada peserta sebelum penayangan 

video: 1) apa yang akan mereka tonton dalam tayangan video,2) berapa menit,dan 3) 

instruksikan bagian mana yang harus dicermati/diidentifikasi terkait dengan LK yang 

akan mereka kerjakan setelah tayangan. Kalau perlu, jelaskan LK 6.1 sebelum 

mereka menonton video. 

 

 

Kegiatan 4:   Mendiskusikan Pengalokasian Anggaran Sekolah yang 

Mendukung Keberhasilan Pembelajaran  (30 menit) 

 

(1) Menjelaskan bahwa sekolah harus mengalokasikan dana untuk menunjang keberhasilan 

pembelajaran. 

(2) Meminta kelompok untuk membahas cara mengalokasikan anggaran yang sudah 

dihitung untuk menunjang keberhasilan pembelajaran, berdasar tayangan video  
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(bagaimana guru bisa secara aktif terlibat dalam menyusun anggaran sekolah, sehingga 

kebutuhan mereka untuk mengajar bisa terakomodasi). Meminta mereka menuliskan 

hasil diskusi di kertas plano (20 menit). Jelaskan bahwa tayangan video bisa menjadi 

inspirasi sekolah dalam mengembangkan pengalokasian anggaran pembelajaran dengan 

menekankan aspek akomodatif dan partisipatif. 

(3) Meminta satu kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya dan kelompok lain 

menambahkan gagasan pengalokasian anggaran yang belum tercakup dalam presentasi 

(10 menit). 

 

Reflection (5 menit) 

Memberikan kesempatan kepada peserta untuk menilai sendiri sejauh mana kegiatan telah 

mencapai tujuan dan menuliskan hal-hal yang masih perlu diperjelas. 

 

 

Extension (10 menit) 

(1) Sekolah perlu mengutamakan anggaran operasional yang mendukung keberhasilan 

pembelajaran. 

(2) Guru harus terlibat secara aktif dalam menyusun anggaran sekolah dengan cara 

mengajukan anggaran untuk memenuhi kebutuhan proses pembelajaran yang akan 

diampunya. 

(3) Karena komite sekolah bertanggungjawab mendukung proses penganggaranberbasis 

proses pembelajaran dan mendukung kekurangan anggaran (jika dibutuhkan), komite 

perlu terlibat lebih dalam. 

(4) Bisa menggunakan software ALPEKA (aplikasi laporan pertanggungjawaban keuangan 

BOS tingkat sekolah) untuk membuat perencanaan, proses administrasi, dan 

pelaporan keuangan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

E 

R 
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 Lembar Kerja 6.1 

Kegiatan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Anggaran 

untuk Mendukung Keberhasilan Pembelajaran  

No Kegiatan dalam Tayangan Bentuk Dukungan Kepala Sekolah 

1 Kepala sekolah menunjukkan 

rencana penganggaran tiap mata 

pelajaran. 

 

1. Kepala sekolah mengakomodasi perbedaan 
anggaran tiap mata pelajaran sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. 

2. Kepala sekolah melibatkan guru dalam 

perencanaan dan pengelolaan anggaran. 

 

2   

 

 

3  

 

 

 

 

 

4  

 

 

 

 

 

5  
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Informasi Tambahan 6.1 

Jenis-Jenis Sumber Dana Sekolah 

 

Dana BOS 
– Bisa berasal dari (i) APBN, (ii) APBD provinsi,dan (iii) APBD 

kabupaten/kota (BOS daerah). 

– Setiap sekolah/madrasah bisa mendapatkan dana BOS pusat yang totalnya 
tergantung pada banyaknya siswa. 

– Dana BOS dipakai untuk mendanai operasional sekolah dalam upaya meningkatkan 
proses pembelajaran. 

 

Dana Bantuan 
– Dana bantuan adalah dana yang diberikan oleh pemerintah pusat, provinsi, atau 

kabupaten/kota kepada sekolah. 

– Penyalurannya bisa berupa (i) dana dekonsentrasi (dekon), (ii) dana 

tugas pembantuan,atau (iii) dana alokasi khusus (DAK). 

Penjelasan tentang dana dekon, tugas pembantuan, dan DAK bisa dibaca lebih 

lanjut di: Permenkeu  No 248/PMK.07/2010,  tentang Perubahan atas Permenkeu 

No 156/PMK.07/2008 Tentang Pedoman Pengelolaan Dana Dekonsentrasi dan 
Tugas Pembantuan. 

 

 

Dana Hibah 
– Dana hibah adalah dana bantuan pihak lain. 

– Dana hibah bisa berasal dari perusahaan, perorangan, donor asing, desa, dan lain-
lain. 

– Dana hibah bisa juga berasal dari sumbangan guru untuk pelatihan guru. 

 

Pendapatan Asli Sekolah 
– Yaitu dana yang didapat sekolah karena usaha/kegiatan yang dilakukan oleh 

sekolah. 

– Contohnya adalah penyelenggaraan kantin sekolah, bazar, dan sebagainya. 
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Informasi Tambahan 6.2 

PENGGUNAAN DANA BOS 

BOS yang diterima oleh sekolah berdasar Permendikbud No 101 Tahun 2013 tentang 

Juknis BOS 2014, dengan ketentuan: 

1. SD/SDLB   : Rp 580.000/peserta didik/tahun 

2. SMP/SMPLB/SMPT/Satap : Rp 710.000/peserta didik/tahun 

 

Dana BOS yang diterima oleh sekolah dapat digunakan untuk membiayai komponen 

kegiatan-kegiatan berikut: 

 

No Komponen Pembiayaan Item Pembiayaan Penjelasan 

1 Pengembangan 

perpustakaan 

 Diwajibkan membeli buku pegangan 

guru kurikulum 2013 semester I 

tahun ajaran 2014/2015 (Juli-

Desember 2014), kecuali sudah 

dipenuhi dari sumber pendanaan 

lain. 

 Diwajibkan membeli buku teks 

pelajaran kurikulum 2013 bagi 

peserta didik untuk semester I 

tahun ajaran 2014/2015 (Juli-

Desember 2014) sebanyak jumlah 

peserta didik, kecuali sudah 

dipenuhi dari sumber pendanaan 

lain. 

 Mengganti buku teks yang 

rusak/menambah kekurangan untuk 

memenuhi rasio satu peserta didik 

satu buku. 

 Langganan publikasi berkala 

 Akses informasi online 

 Pemeliharaan buku/koleksi 

perpustakaan 

 Peningkatan kompetensi tenaga 

pustakawan 

 Pengembangan database 

perpustakaan 

 Pemeliharaan perabot perpustakaan 

 Pemeliharaan dan pembelian AC 

perpustakaan 

 

 

 Dalam rangka pembelian 

buku kurikulum 2013 

semester I tahun ajaran 

2014/2015, setiap sekolah 

akan memperoleh tambahan 

dana yang akan disalurkan 

oleh dinas pendidikan 

provinsi melalui dana 

dekonsentrasi. 

 Kekurangan buku semester I 

dipenuhi dari dana BOS, yaitu 

maksimal 5% dari total dana 

yang diterima dalam satu 

tahun anggaran. 

 Buku untuk semester II tahun 

ajaran 2014/2015 akan 

dibiayai dari dana alokasi 

khusus (untuk 

kabupaten/kota penerima 

DAK) dan dari APBD untuk 

kabupaten/kota bukan 

penerima DAK. 

 Buku teks pelajaran 

kurikulum 2013 yang dibeli 

adalah yang sudah ditentukan 

oleh Kemdikbud. 
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No Komponen Pembiayaan Item Pembiayaan Penjelasan 

2 Kegiatan dalam rangka 

penerimaan peserta didik 

baru 

 Administrasi pendaftaran 

 Penggandaan formulir Dapodik 

 Administrasi pendaftaran 

 Pendaftaran ulang 

 Biaya pemasukan data pokok 

pendidikan 

 Pembuatan spanduk sekolah bebas 

pungutan 

 Penyusunan RKS/RKAS berdasar 

hasil evaluasi diri sekolah. 

 Kegiatan lain yang terkait dengan 

penerimaan peserta didik baru. 

Termasuk untuk ATK, 

konsumsi panitia dan uang 

lembur. Standar pembiayaan 

mengacu pada batas kewajaran 

setempat atau batas yang telah 

ditetapkan pemda. 

3 Kegiatan pembelajaran dan 

ekstrakurikuler peserta 

didik 

 PAKEM (SD) 

 Pembelajaran kontekstual (SMP) 

 Pengembangan pendidikan karakter 

 Pembelajaran remedial 

 Pembelajaran pengayaan 

 Pemantapan persiapan ujian 

 Olahraga, kesenian, karya ilmiah 

remaja, pramuka, dan palang merah 

remaja 

 Usaha kesehatan sekolah (UKS) 

 Pendidikan lingkungan hidup 

 Pembiayaan lomba-lomba yang tidak 

dibiayai dari dana 

pemerintah/pemerintah daerah 

Termasuk untuk: 

 Honor jam mengajar 

tambahan di luar jam 

pelajaran dan biaya 

transportasinya (termasuk di 

SMP Terbuka) 

 Biaya transportasi dan 

akomodasi peserta didik/guru 

dalam rangka mengikuti 

lomba 

 Fotokopi 

 Membeli alat olahraga, alat 

kesenian, dan biaya 

pendaftaran mengikuti lomba 

4 Kegiatan ulangan dan ujian  Ulangan harian 

 Ulangan tengah semester 

 Ulangan akhir semester/ulangan 

kenaikan kelas 

 Ujian sekolah 

Termasuk untuk: 

 Fotokopi/penggandaan soal 

 Biaya koreksi ujian, dan 

 Pembuatan laporan 

pelaksanaan hasil ujian untuk 

disampaikan ke orang tua 

 Biaya mengawasi ujian yang 

bukan bagian dari kewajiban 

tugas guru 

 Biaya transport pengawas 

ujian di luar sekolah tempat 

mengajar yang tidak  dibiayai 

oleh pemerintah/pemerintah 

daerah 

5 Pembelian bahan-bahan 

habis pakai 

 Buku tulis, kapur tulis, pensil, spidol, 

kertas, bahan praktikum, buku 

induk peserta didik, buku inventaris 

 Minuman dan makanan ringan untuk 

kebutuhan sehari-hari di sekolah 

 



 

 

 

 

 

 114 

Menghitung Ketersediaan Anggaran Sekolah untuk Pembelajaran 

 

UNIT 6 

 

Modul II: Praktik yang Baik MBS di SD/MI dan SMP/MTs - Bahan Rujukan bagi LPTK 

 

 

No Komponen Pembiayaan Item Pembiayaan Penjelasan 

 Pengadaan suku cadang alat kantor 

 Alat-alat kebersihan sekolah 

6 Langganan daya dan jasa  Listrik, air, dan telepon, internet 

(fixed/mobile modem) baik dengan 

cara berlangganan maupun prabayar 

 Pembiayaan penggunaan internet 

termasuk untuk pemasangan baru 

 Membeli genset atau jenis lainnya 

yang lebih cocok di daerah 

tertentu misalnya panel surya, jika 

di sekolah tidak ada jaringan 

listrik 

Penggunaan internet dengan 

mobile modem dapat dilakukan 

untuk maksimal pembelian 

voucher sebesar Rp. 250.000 

per bulan 

7 Perawatan sekolah  Pengecatan, perbaikan atap bocor, 

perbaikan pintu dan jendela 

 Perbaikan mebeler, perbaikan 

sanitasi sekolah (kamar mandi dan 

WC), perbaikan lantai ubin/keramik 

dan perawatan fasilitas sekolah 

lainnya 

Kamar mandi dan WC siswa 

harus dijamin berfungsi dengan 

baik 

8 Pembayaran honorarium 

bulanan guru honorer dan 

tenaga kependidikan 

honorer 

 Guru honorer (hanya untuk 

memenuhi SPM) 

 Pegawai administrasi (termasuk 

administrasi BOS untuk SD) 

 Pegawai perpustakaan 

 Penjaga sekolah 

 Satpam 

 Pegawai kebersihan 

Dalam pengangkatan 

guru/tenaga kependidikan 

honorer sekolah harus 

mempertimbangkan batas 

maksimum penggunaan dana 

BOS untuk belanja pegawai, 

serta kualifikasi guru honorer 

harus sesuai bidang yang 

diperlukan. 

9 Pengembangan profesi guru  KKG/MGMP 

 KKKS/MKKS 

 Menghadiri seminar yang terkait 

langsung dengan peningkatan mutu 

pendidik dan ditugaskan oleh 

sekolah 

Khusus untuk sekolah yang 

memperoleh hibah/block grant 

pengembangan KKG/MGMP 

atau sejenisnya pada tahun 

anggaran yang sama hanya 

diperbolehkan menggunakan 

dana BOS untuk biaya 

transport kegiatan apabila tidak 

disediakan oleh hibah/block 

grant tersebut.  

Foto copy 

biaya pendaftaran dan 

akomodasi seminar 

10 Membantu peserta didik 

miskin 

 Pemberian tambahan bantuan biaya 

transportasi bagi siswa miskin yang 

menghadapi masalah biaya transport 

dari dan ke sekolah 

 Membeli alat transportasi 
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No Komponen Pembiayaan Item Pembiayaan Penjelasan 

sederhana bagi peserta didik miskin 

yang akan menjadi barang inventaris 

sekolah (misalnya sepeda, perahu 

penyeberangan, dll.). 

 Membeli seragam, sepatu dan alat 

tulis bagi peserta didik penerima 

bantuan siswa miskin (BSM) atau 

peserta didik yang orang tuanya 

memiliki kartu perlindungan sosial 

(KPS). 

11 Pembiayaan pengelolaan 

BOS 

 Alat tulis kantor (ATK termasuk 

tinta printer, CD dan flash disk) 

 Penggandaan, surat-menyurat, 

insentif bagi bendahara dalam 

rangka penyusunan laporan BOS 

dan biaya transportasi dalam rangka 

mengambil dana BOS di Bank/PT 

Pos 

 

12 Pembelian dan perawatan 

perangkat komputer 

 Pembeliandesktop/work station 

 Printer atau printer plus scanner 

 Printer 1 unit/tahun 

 Desktop/workstation 

maksimum 5 unit untuk 

SMP dan 3 unit untuk SD. 

Peralatan komputer 

tersebut harus dicatat 

sebagai inventaris sekolah 

13 Biaya lainnya jika seluruh 

komponen 1 s/d 12 telah 

terpenuhi pendanaannya 

dari BOS 

 Alat peraga/media pembelajaran 

 Mesin ketik 

 Peralatam UKS 

 Pembelian meja dan kursi peserta 

didik jika meja dan kursi  yang ada 

sudah rusak berat 

Penggunaan dana untuk 

komponen ini harus dilakukan 

melalui rapat dengan dewan 

guru dan komite sekolah 

 

Batas maksimum penggunaan dana BOS untuk belanja pegawai (honor guru/tenaga 

kependidikan honorer dan honor-honor kegiatan) di sekolah negeri sebesar 20% dari 

total dana BOS yang diterima oleh sekolah dalam satu tahun. 

 

Penggunaan dana BOS di sekolah harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Prioritas utama penggunaan dana BOS adalah untuk kegiatan operasional sekolah. 
2. Sekolah yang telah menerima DAK tidak diperkenankan menggunakan dana BOS 

untuk peruntukan yang sama. Sebaliknya, jika dana BOS tidak mencukupi untuk 

pembelanjaan yang diperbolehkan (13 item pembelanjaan), sekolah dapat 

mempertimbangkan sumber pendapatan lain yang diterima oleh sekolah, yaitu 

pendapatan hibah (misalnya DAK) dan pendapatan sekolah lainnya yang sah dengan 

tetap memperhatikan peraturan terkait. 



 

 

 

 

 

 116 

Menghitung Ketersediaan Anggaran Sekolah untuk Pembelajaran 

 

UNIT 6 

 

Modul II: Praktik yang Baik MBS di SD/MI dan SMP/MTs - Bahan Rujukan bagi LPTK 

 

 

3. Biaya transportasi dan uang lelah guru PNS yang bertugas di luar jam mengajar harus 

mengikuti batas kewajaran yang ditetapkan oleh pemerintah daerah. 

 
4. Bunga bank/jasa giro akibat adanya dana di rekening sekolah menjadi milik sekolah dan 

digunakan untuk keperluan sekolah (berdasar Surat Edaran Ditjen Perbendaharaan 

Nomor: S-5965/PB/2010 tanggal 10 Agustus 2010 perihal Pemanfaatan Bunga Bank 

yang berasal dari Dana BOS di rekening Sekolah). 
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Informasi Tambahan 6.3 

Contoh Alokasi Anggaran Dana BOS 

 

NO NAMA SEKOLAH 

JUMLAH   BIAYA UNTUK 
  

SISWA 
DANA 

BOS 

BELANJA 

RUTIN 
%  PEMBELAJARAN 

% 

1 SDN 020255 Binjai 200 

         

116.000.000  

       

100.840.000  86,9 

             

15.160.000  13,1 

2 SDN026609 Binjai 314 

         

182.120.000  

       

155.558.000  85,4 

             

26.562.000  14,6 

3 MIN Urung Kompas R.Prapat 437 

         

253.460.000  

       

205.360.000  81,0 

             

48.100.000  19,0 

4 SDN 101774 Sampali 450 

         

261.000.000  

       

167.750.000  64,3 

             

93.250.000  35,7 

5 MIS Al Muqorrobin Binjai 101 

           

58.580.000  

         

49.749.000  84,9 

               

8.831.000  15,1 

6 SDN 071122 Teluk Dalam 458 

         

265.640.000  

       

146.138.000  55,0 

           

119.502.000  45,0 

7 SDN 101903 L. Pakam 366 

         

212.280.000  

       

190.897.000  89,9 

             

21.383.000  10,1 

8 SDN 078525 Teluk Dalam 213 

         

123.540.000  

       

109.970.000  89,0 

             

13.570.000  11,0 

9 SDN 112639 Aek Batu 689 

         

399.620.000  

       

152.787.000  38,2 

           

246.833.000  61,8 
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MATERI PRESENTASI UNIT 6 
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UNIT 7 
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Penyusunan Rencana Tindak Lanjut  
UNIT 7 

 

Modul II: Praktik yang Baik MBS di SD/MI dan SMP/MTs - Bahan Rujukan bagi LPTK 

 

Sebuah disebut berhasil apabila hasilnya diterapkan dan 

membawa perubahan ke arah yang lebih baik. 

UNIT 7 

PENYUSUNAN RENCANA TINDAK LANJUT  

 

 Pendahuluan 

Sebuah pelatihan disebut berhasil apabila hasilnya 

diterapkan dan membawa perubahan ke arah 

yang lebih baik. Pelatihan menjadi tidak berguna 

jika hanya memberikan pengetahuan dan 

keterampilan baru bagi pesertanya dan tidak ada 

penerapannya. Karena itu, sangat penting ada 

pembahasan RENCANA TINDAK LANJUT 

pada akhir pelatihan. 

Rencana tindak lanjut (RTL) merupakan awal 

dari keseriusan peserta untuk menerapkan 

pengalaman yang didapat dari pelatihan. RTL 

perlu dirumuskan dengan sangat jelas dan rinci agar dapat dilaksanakan.  

 Tujuan 

Setelah mengikuti sesi ini, para peserta mempunyai rencana tindak lanjut yang rinci dan 

bisa dilaksanakan secara individu maupun kelembagaan. 

Sumber dan Bahan 

1. Materi Presentasi Unit 7 

2. Lembar Kerja 7.1: Rencana Tindak Lanjut Individu 

3. Lembar Kerja 7.2: Rencana Tindak Lanjut LPTK 

 

Waktu – 60 menit 
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Garis Besar Kegiatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rincian Langkah Kegiatan 

Introduction 5 menit) 

(1) Menjelaskan pentingnya RTL. 

(2) Menjelaskan alur sesi. 

 

Connection (10 menit) 

Kegiatan: Riview Unit-Unit MBS  

(1) Menanyakan kepada peserta tentangapa saja yang telah dipelajari selama pelatihan 

MBS kali ini. 

(2) Menayangkan unit-unit MBS yang diberikan selama pelatihan. 

(3) Meminta beberapa pesertauntuk menyebutkan apa yang mereka peroleh pada 

masing-masing unit. 

 

 

C 

I 

Introduction 

5 menit 

 

Menjelaskan 

pentingnya RTL 

dan alur sesi. 

 

 

Connection 

10 menit 

 

Meriviu unit-

unit MBS.  

Application 

35 menit   

 

Kegiatan 1: 

Menyusun 

RTL.(25 menit)  

 

 

Kegiatan 2:  

Kunjung karya. 

(10 menit) 

 

 

 

 

Reflection 

5 menit 

 

Memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

menilai sendiri 

sejauh mana 

kegiatan telah 

mencapai tujuan 

dan menuliskan 

hal-hal yang masih 

perlu diperjelas. 

 

Extension 

5 menit 

 

Menjelaskan 

pentingnya 

RTL dan 

meminta 

peserta untuk 

menindak 

lanjuti  RTL 

yang sudah 

disusun. 
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Application (35 menit) 

 

Kegiatan1:  Menyusun Rencana Tindak Lanjut (25 menit) 

Fasilitator mengajak peserta untuk menyusun RTL yang realistis dan rinci secara individu 

dan kemudian secara kelompok menurut LPTK. RTL individu dibuat dengan menggunakan 

Format 7.I: Rencana Tindak Lanjut. Tanyakan kepada dua tiga peserta apa yang mereka 

rencanakan. 

 

Untuk membuat RTL kelompok, peserta memilih ketua kelompok guna membuat RTL 

dengan menggunakan Format 7.2: Rencana Tindak Lanjut LPTK. RTL LPTK meliputi 

penerapan hasil pelatihan, penerapan di sekolah mitra maupun penerapan di konsorsium.  

RTL yang sudah didiskusikan kemudian ditulis di kertas plano.  

 

Dalam menyusun RTL, peserta dan kelompok harus memasukkan hasil dari kegiatan 

berikut:  
 

Unit 2 : Kepemimpinan Pembelajaran (Hasil Kegiatan 2: Cara Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran) 

Unit 3 : Melayani Perbedaan Individu dalam Pembelajaran  

Unit 4 : Gender di Sekolah 

Unit 5b : Pengelolaan Program Budaya Baca (Hasil LK 5b.1: Rencana Pengembangan 

Budaya Baca di Sekolah dan LK 5b.2: Rencana Pengembangan Budaya Baca 

di LPTK) 

  

 

 

 

 

Catatan untuk Fasilitator  

Pada saat peserta menyusun RTL, slideunit-unit MBS bisa tetap ditayangkan. 

 

  

 

 

 

A 
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Kegiatan 2: Kunjung Karya dan Memperbaiki RTL (10 menit) 

Peserta melakukan kunjung karya dengan cara berkeliling melihat pajangan RTL kelompok 

lain. Saat melihat RTL kelompok lain, peserta mencatat rencana-rencana kegiatan yang 

menarik dan memungkinkan untuk diterapkan di LPTK-nya. Hal-hal yang belum jelas dapat 

ditanyakan kepada petugas kelompok yang dikunjungi.  

Setelah kembali ke kelompok, peserta diminta merevisi RTL-nya berdasar hasil dari 

melihat RTL kelompok lain. 

 

 

 

Catatan untuk Fasilitator  

Teknik kunjung karya memperhatikan jumlah peserta. 

 

 

Reflection (5 menit) 

Memberikan kesempatan kepada peserta menilai sendiri sejauh mana kegiatan telah 

mencapai tujuan dan menuliskan hal-hal yang masih perlu diperjelas. 

 

Extension (5 menit) 

(1) Fasilitator meminta peserta/kelompok LPTK segera melaksanakan pertemuan dengan 

pemangku kepentingan di LPTK sekembalinya dari pelatihan.  

(2) Pertemuan di LPTK dimaksudkan untuk mengintegrasikan RTL masing-masing 

peserta ke dalam perencanaan LPTK. 

(3) Berikan penguatan sebagai berikut: 

a. Pelatihan tidak ada gunanya tanpa diterapkan. 

b. Peserta pelatihan dan pimpinan LPTK bertanggungjawab atas pelaksanaan RTL 

yang telah disusun. 

c. Segeralah menerapkan hasil pelatihan, jangan menunda! 

d. Mulailah dengan apa yang bisa diterapkan, bukan yang ingin diterapkan! 

 

 

 

 

E 

R 
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 Lembar Kerja 7.1 

Rencana Tindak Lanjut 

Nama : …………………………………………………………………… 

Prodi/Jurusan : ……………………………………………………………………  

Nama Ka Prodi : …………………………………………………………………… 

 

No 
Kegiatan/ 

Program 

Perkiraan 

Anggaran 
Bulan 1: Bulan 2: Bulan 3: 
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 Lembar Kerja 7.2 

Rencana Tindak Lanjut 

Nama LPTK : …………………………………………………………………… 

Prodi/Jurusan : ……………………………………………………………………  

Nama Ka Prodi : …………………………………………………………………… 

 

No 
Kegiatan/ 

Program 
Penanggungjawab 

Perkiraan 

Anggaran 

Bulan 

1: 

Bulan 

2: 

Bulan 

3: 
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MATERI PRESENTASI UNIT 7 
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